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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah  : SMA N 1 Semin 
Mata Pelajaran : Biologi 
Kelas/Semester : X/1 
Alokasi Waktu : 90 menit 
Materi   : Keanekaragaman Hayati 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran 
3.2 Menganalisis data hasil observasi 
tentang berbagai tingkat keanekaragaman 
hayati (gen, jenis, dan ekosistem) di 
Indonesia 
3.2.1 Membandingkan ciri 
keanekaragaman hayati pada tingkat 
gen, jenis, dan ekosistem. 
 3.2.2 Mengenali berbagai tingkat 
keanekaragaman di lingkungan 
sekitar.  
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa diharapkan mampu membandingkan ciri keanekaragaman hayati pada 
tingkat gen, jenis, dan ekosistem. 
2. Siswa diharapkan mampu mengenali berbagai tingkat keanekaragaman di 
lingkungan sekitar.  
D. Materi Pembelajaran 
1. Karakteristik keanekaragaman hayati tingkat gen 
2. Karakteristik keanekaragaman hayati tingkat jenis 
3. Karakteristik keanekaragaman hayati tingkat ekosistem 
E. Strategi Pembelajaran 
Pendekatan : Saintifik 
Model  : Inkuiri 
Metode : Observasi, Diskusi dan Presentasi 
F. Langkah-Langkah Pembelajaran 
No Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
waktu 
1 Pendahuluan a. Membuka pelajaran 
Guru mengucapkan salam dan memimpin 
berdo’a 
b. Apersepsi 
Siswa mengamati berbagai macam buah 
pisang yang dibawa guru 
c. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
10 menit 
2 Inti a. Mengamati 
Siswa mengamati berbagai macam 
tumbuhan yang ada di sekitar sekolah 
b. Menanya 
Guru memberikan stimulus kepada siswa 
untuk menanyakan kenapa tumbuhannya 
berbeda-beda? 
c. Mengumpulkan data 
Siswa mengamati tumbuhan yang ada di 
lingkungan sekolah dan menulis ciri-
cirinya pada tabel 
65 menit 
d. Mengasosiasi 
Siswa menganalisis mana yang termasuk 
keanekaragaman gen, jenis dan ekosistem 
berdasarkan ciri-ciri yang ditemukan 
disesuaikan dengan referensi. 
e. Mengomunikasikan 
Siswa mempresentasikan hasilnya di 
depan kelas 
3 Penutup a. Kesimpulan 
Siswa bersama guru membuat 
kesimpulan tentang keanekaragaman gen, 
jenis dan ekosistem 
b. Evaluasi 
Guru memberikan pertanyaan untuk 
mengecek pemahaman siswa 
10 menit 
 
G. Media Belajar 
Media realia yaitu lingkungan sekolah 
H. Sumber Belajar 
1. Champbell, Neil A. 2003. Biologi Jilid 2. Jakarta: Erlangga 
2. Diah Aryulina,dkk. 2007. Biologi I SMA dan MA Kelas X. Jakarta: Erlangga 
I. Penilaian 
1. Sikap Spiritual 
a. Teknik penilaian: penilaian diri 
b. Bentuk instrumen: lembar penilaian diri 
No Sikap/Nilai Butir Instrumen 
1 Menjaga kelestarian lingkungan (biotik dan abiotik) 
sebagai ciptaan Tuhan merupakan wujud pengamalan 




2. Sikap Sosial 
a. Teknik penilaian: penilaian teman 
b. Bentuk instrumen:  lembar penilaian teman 
No Sikap/Nilai Butir Instrumen 
1 Bersedia menerima pendapat teman 1 
2 Tidak memaksa teman untuk menerima 
pendapatnya 
2 
3 Memberi solusi terhadap pendapat yang 
bertentangan 
3 
4 Dapat bekerja sama dengan teman yang 




a. Teknik penilaian: tes tertulis 
b. Bentuk instrumen:  soal uraian 
No Indikator Butir Instrumen 
1 Membandingkan ciri keanekaragaman hayati 
pada tingkat gen, jenis, dan ekosistem. 
1 
2 Mengenali berbagai tingkat keanekaragaman di 




a. Teknik penilaian: observasi 
b. Bentuk instrumen:  lembar observasi 
No Keterampilan Butir Instrumen 
1 Menyajikan data hasil pengamatan dalam 
bentuk tabel 
1 
2 Mempresentasikan hasil pengamatan  2 
 
Dari hasil penilaian, siswa yang belum mencapai KKM akan mengikuti program 
remedial dan siswa yang sudah mencapai KKM akan mengikuti program 
pengayaan.  
a. Program remedial dapat dilakukan dengan mengulang materi kembali dan 
selanjutnya dievaluasi dengan mengerjakan soal. 
b. Program pengayaan dilakukan dengan pemberian modul pengayaan 
keanekaragaman tumbuhan paku di Hutan Wanagama Gunungkidul untuk 
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KISI-KISI SOAL TES FORMATIF 
Modul Pengayaan Keanekaragaman Tumbuhan Paku di Hutan Wanagama Gunungkidul untuk Siswa SMA Kelas X 
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Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 
memberikan rahmat-Nya sehingga “Modul Pengayaan Keanekaragaman Tumbuhan 
Paku (Pteridophyta) di Hutan Wanagama Gunungkidul” dapat terselesaikan 
dengan baik. 
Modul pengayaan ini disusun untuk memperluas pengetahuan siswa tentang 
keanekaragaman tumbuhan paku. Modul ini dikemas dari hasil penelitian 
keanekaragaman tumbuhan paku di Hutan Wanagama Gunungkidul. Modul 
pengayaan ini disusun secara sistematis dan menarik sehingga mudah untuk 
dipelajari. Modul ini juga dilengkapi dengan petunjuk penggunaan, kompetensi 
inti, kompetensi dasar, peta konsep, materi, kuis, kegiatan mandiri, rangkuman 
dan tes formatif yang semakin memudahkan siswa untuk mempelajarinya. 
Penulis mengucapkan terima kasih atas bantuan semua pihak yang telah 
membantu dalam penyelesaian modul pengayaan ini. Penulis menyadari bahwa 
modul ini masih banyak kekurangan sehingga kritik dan saran yang bersifat 
membangun sangat penulis harapkan untuk perbaikan dan penyempurnaan. 
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Sebelum mempelajari modul ini, terlebih dahulu bacalah petunjuk penggunaan 
modul. Keberhasilan belajar dengan modul tergantung dari kedisiplinan dan 
ketekunan Anda dalam memahami dan mematuhi langkah-langkah belajarnya. 
Belajar dengan modul ini dapat dilakukan secara mandiri atau kelompok, baik di 
sekolah maupun di luar jam sekolah. Langkah-langkah yang perlu Anda ketahui 
dan ikuti untuk belajar dengan modul ini adalah: 
a. Baca dan pahami dengan benar tujuan dalam modul ini. 
b. Pelajari dan cermati setiap materi yang terdapat dalam setiap unit kegiatan. 
c. Setelah Anda memahami materinya, kerjakan kuis, dan tes formatif dengan 
baik. 
d. Bila mengalami kesulitan dalam mempelajari modul ini, diskusikan dengan 
teman-teman lain dan bila belum bisa terpecahkan, dapat bertanya kepada 
guru. 
e. Periksalah kembali hasil pekerjaan tes formatif Anda sebelum dikumpulkan.  
f. Urutan kegiatan ini harus kalian patuhi, agar lebih paham dalam mempelajari 














“Modul Pengayaan Keanekaragaman Tumbuhan Paku (Pteridophyta) Di Hutan 
Wanagama Gunungkidul” ini berisi tentang hasil penelitian berbagai jenis 
tumbuhan paku yang ditemukan di Hutan Wanagama Gunungkidul. Modul ini 
diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif bahan ajar pada materi 
keanekaragaman hayati  untuk siswa SMA/MA kelas X Semester 1 yang telah 





















3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 
3.2 Menganalisis data hasil observasi tentang berbagai tingkat keanekaragaman 
hayati (gen, jenis, dan ekosistem) di Indonesia.  
KOMPETENSI 
1. Menganalisis data hasil observasi tentang keanekaragaman jenis tumbuhan 
paku di Hutan Wanagama Gunungkidul. 

































    
Sebagai dasar 
















Keanekaragaman ekosistem Keanekaragaman jenis 
Keanekaragaman tumbuhan paku di Hutan Wanagama Gunungkidul 
Keanekaragaman dan keseragaman berbagai spesies dalam satu takson 
Ciri morfologi  
11 spesies tumbuhan 












   
No Macam Konsep Uraian Materi 
1 Konsep Dasar Definisi keanekaragaman hayati 
Jenis-jenis keanekaragaman hayati 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
keanekaragaman hayati 
2 Konsep Pengayaan Definisi tumbuhan paku 
Morfologi tumbuhan paku 
Keanekaragaman tumbuhan paku di Hutan 
Wanagama Gunungkidul 
Indeks keanekaragaman hubungannya 
dengan kondisi lingkungan 
Definisi herbarium 
Alat dan bahan dalam pembuatan 
herbarium kering tumbuhan paku 


















Keanekaragaman hayati adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan 
keanekaragaman bentuk kehidupan di bumi, yaitu interaksi antara berbagai makhluk 
hidup serta antara makhluk hidup dengan lingkungannya. Keanekaragaman hayati muncul 
karena adanya perbedaan letak geografis, iklim, jenis tanah, jenis batuan,dll (Satino, 
2012:5). Pengertian yang lain, keanekaragaman hayati adalah ketersediaan 
keanekaragaman sumber daya hayati berupa jenis maupun kekayaan plasma nutfah 
(keanekaragaman genetik di dalam jenis), keanekaragaman antarjenis dan 
keanekaragaman ekosistem (Sudarsono dkk, 2011: 6). 
Keanekaragaman hayati dapat terjadi pada berbagai tingkat kehidupan, mulai dari 
organisme tingkat rendah sampai organisme tingkat tinggi. Setiap makhluk hidup 
memiliki gen, ekspresi dari gen merupakan ciri yang dapat dilihat (fenotip). Ciri yang 
beraneka ragam adalah akibat dari adanya interaksi antara gen dengan lingkungan, 
sehingga terjadi keanekaragaman makhluk hidup. Genotip setiap makhluk hidup beraneka 
ragam yang diekspresikan melalui sifat dan ciri yang dimiliki. Sifat bawaan itu 
diwariskan secara turun temurun dari induk kepada keturunannya. Namun sifat bawaan 
tersebut terkadang tidak muncul (tidak tampak) karena lingkungan, meskipun genetik 
bawaan sama tetapi lingkungan berbeda akan mengakibatkan sifat yang tampak menjadi 
berbeda. Keanekaragaman hayati terbagi menjadi 3 yaitu: keanekaragaman gen, 
keanekaragaman jenis dan keanekaragaman ekosistem.  
1. Keanekaragaman gen  
Gen atau plasma nutfah adalah substansi kimia yang menentukan sifat keturunan 
yang terdapat di dalam lokus kromosom. Setiap individu makhluk hidup mempunyai 
kromosom yang tersusun atas benang-benang pembawa sifat keturunan yang terdapat 
di dalam inti sel. Seluruh organisme yang ada di permukaan bumi ini mempunyai 
kerangka dasar komponen sifat menurun yang sama. Kerangka dasar tersebut 
A. Keanekaragaman Hayati 
 




tersusun atas ribuan sampai jutaan faktor menurun yang mengatur tata cara 
penurunan sifat organisme. Kerangka dasar gen seluruh organisme sama, namun 
komposisi atau susunan dan jumlah faktor dalam kerangka bisa berbeda-beda. 
Perbedaan jumlah dan susunan faktor tersebut akan menyebabkan keanekaragaman 
gen. Setiap individu mempunyai banyak gen, bila terjadi perkawinan atau persilangan 
antar individu yang karakternya berbeda akan menghasilkan keturunan yang semakin 
banyak variasinya. Pada saat persilangan akan terjadi penggabungan gen-gen individu 
melalui sel kelamin. Hal inilah yang menyebabkan keanekaragaman gen semakin tinggi.  
  Keanekaragaman gen adalah variasi susunan gen dalam satu jenis. Variasi dalam 
satu spesies makhluk hidup disebut varietas. Suatu makhluk hidup dikatakan satu 
spesies apabila terjadi perkawinanan antara anggotanya (individu) dan dapat 
menghasilkan keturunan yang fertil. Contoh keanekaragaman tingkat gen ini adalah 




Gambar di atas adalah gambar variasi warna pada bunga mawar. Ada bunga mawar 
yang berwarna orange; campuran merah dan putih; putih dan ungu. Variasi pada warna 
bunga mawar ini merupakan contoh keanekaragaman gen.  
2. Keanekaragaman jenis 
Spesies memiliki pengertian individu yang mempunyai persamaan secara 
morfologis, anatomis, fisiologis dan mampu saling kawin dengan sesamanya (inter 
hibridisasi) yang menghasilkan keturunan yang fertil (subur) untuk melanjutkan 
generasinya. Keanekaragaman jenis adalah perbedaan-perbedaan pada berbagai 
spesies makhluk hidup dalam satu marga. Perbedaan tersebut meliputi perbedaan 
Gambar 1. Variasi warna bunga mawar 
(sumber: http//image google.com) 
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morfologi, anatomi, fisiologi, tingkah laku dan sebagainya. Keanekaragaman ekosistem 
adalah variasi dalam satu bioma. Setiap ekosistem memiliki ciri khas/karakteristik 
yang unik. Contoh keanekaragaman jenis adalah keanekaragaman jenis pohon kelapa, 




Gambar di atas adalah gambar pohon kelapa, pohon aren, pohon pinang dan pohon 
lontar yang merupakan contoh keanekaragaman jenis.  
3. Keanekaragaman ekosistem 
Ekosistem dapat diartikan sebagai hubungan atau interaksi timbal balik antara 
makhluk hidup yang satu dengan makhluk hidup lainnya dan juga antara makhluk 
hidup dengan lingkungannya. Setiap makhluk hidup hanya akan tumbuh dan 
berkembang pada lingkungan yang sesuai. Pada lingkungan yang sesuai inilah setiap 
makhluk hidup akan dibentuk oleh lingkungan. Sebaliknya, makhluk hidup yang 
terbentuk oleh lingkungan akan membentuk lingkungan tersebut. Jadi, antara 
makhluk hdup dengan lingkungannya akan terjadi interaksi yang dinamis. Perbedaan 
kondisi komponen abiotik pada suatu daerah menyebabkan jenis makhluk hidup yang 
dapat beradaptasi dengan lingkungan tersebut berbeda-beda. Akibatnya, terdapat 
keanekaragaman ekosistem. Contoh keanekaragaman ekosistem adalah ekosistem 
pantai, ekosistem hutan, dan ekosistem rawa.  
Gambar 2. Pohon kelapa, pohon aren, pohon pinang dan pohon lontar 








Gambar di atas adalah ekosistem pantai, ekosistem hutan dan ekosistem rawa 
yang merupakan contoh keanekaragaman ekosistem.  
   
 
 
Ada dua faktor penyebab terjadinya keanekaragaman yaitu faktor genetik dan 
faktor lingkungan. Setiap sifat organisme dikendalikan oleh sepasang faktor 
keturunan (gen), satu dari induk jantan dan lainnya dari induk betina. 
Keanekaragaman pada gen ditunjukkan dengan adanya variasi dalam satu jenis.  




F = fenotip 
G = genotip 
L = lingkungan 
 
Fenotip adalah sifat yang tampak dari luar pada makhluk hidup meliputi bentuk 
wajah, warna kulit, warna mata dan lain-lain. Fenotip merupakan hasil perpaduan 
sifat yang dibawa oleh gen (genotip) dan faktor lingkungan. Gen pada setiap 
individu, walaupun bahan dasar penyusunnya sama, tetapi susunannya berbeda-beda 
tergantung masing-masing individu.  
Faktor yang mempengaruhi keanekaragaman adalah reproduksi dan mutasi. 
Gambar 3. Ekosistem pantai, ekosistem hutan dan ekosistem rawa 
(sumber: (sumber: http//image google.com) 
 
B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keanekaragaman 
 
F= G + L 
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1. Reproduksi adalah perkawinan antara dua individu sejenis, sehingga 
menghasilkan keturunan yang memiliki susunan perangkat gen dari kedua induk. 
Kombinasi susunan perangkat gen dari dua induk tersebut akan menyebabkan 
keanekaragaman individu dalam satu spesies berupa varietas-varietas. 
Reproduksi ada 2 macam, yaitu secara generatif (seksual) dan vegetatif 
(aseksual). 
a. Reproduksi secara generatif memungkinkan terjadinya peleburan sel kelamin 
jantan dan sel kelamin betina, sehingga terbentuk kombinasi sel kelamin 
menghasilkan keturunan yang bervariasi secara genetik. 
b. Reproduksi secara vegetatif tidak terjadi peleburan sel kelamin jantan dan sel 
kelamin betina, sehingga hanya diwariskan bersama atau ditautkan. 
2. Mutasi adalah perubahan susunan bahan genetik dalam tubuh makhluk hidup, 
sehingga dapat memunculkan sifat baru yang berbeda dari induk. Mutasi dapat 
terjadi karena faktor dari luar, misalnya: faktor fisika (radiasi), faktor kimia 
(pestisida), obat, zat-zat kimia pada makanan dan faktor biologi (virus). Mutasi 
terjadi secara perlahan dan membutuhkan waktu yang lama, sehingga 






















   
 








KEGIATAN BELAJAR 1 
KEANEKARAGAMAN TUMBUHAN PAKU DI HUTAN WANAGAMA 
GUNUNGKIDUL 
Tujuan Pembelajaran: 
1. Siswa dapat mendeskripsikan ciri morfologi tumbuhan paku 
(Pteridophyta) 
2. Siswa dapat mengklasifikasikan tumbuhan paku (Pteridophyta) 









Hutan Wanagama terletak di Kecamatan Playen dan Kecamatan Patuk, Kabupaten 
Gunungkidul. Hutan Wanagama memiliki batas-batas wilayah, sebelah timur berbatasan 
dengan jalan raya Yogya-Wonosari sepanjang 3,1 km, mulai dari sungai Oyo di Bunder 
sampai di perempatan desa Gading. Sebelah selatan berbatasan dengan desa Gading, 
Banaran dan Ngleri, dengan panjang jalan batas hutan 6,3 km. Sebelah barat berbatasan 
dengan petak 3, petak 4, dan petak 8. Sebelah utara berbatasan dengan dusun 
kemuning, petak 6, petak 7 dan sebagian kecil dengan petak 13, selebihnya berbatasan 
dengan sungai Oyo.  
Wanagama  terbentuk dari dua kata yaitu wana yang dalam bahasa Jawa berarti 
alas atau hutan dan gama yang merupakan akronim dari Gadjah Mada. Jadi Wanagama 
berarti alas atau hutan yang dirintis, dimiliki dan dikelola oleh Universitas Gadjah Mada. 
Kawasan Hutan Wanagama menyimpan kekayaan flora dan fauna. Salah satu tumbuhan 
yang hidup di Hutan Wanagama adalah Pteridophyta  (Irwanto, 2006 : 5).  
A. Selayang Pandang Hutan Wanagama 
 
Gambar 4. Pintu masuk Hutan Wanagama Gunungkidul 





Pteridophyta diambil dari kata pteron 
yang berarti sayap atau bulu dan phyta yang 
berarti tumbuhan. Tumbuhan paku termasuk 
tumbuhan kormus berspora, artinya sel- selnya 
sudah mengalami diferensiasi dan menghasilkan 
spora sebagai alat perkembangbiakan 
generatif. Ciri khas yang dimiliki oleh 




Tumbuhan paku memiliki bagian akar, batang dan 
daun yang dapat dibedakan dengan jelas. Akar 
pada tumbuhan paku termasuk jenis akar serabut 
karena tumbuh pada pangkal batang dan 
ukurannya sama. Batang tumbuhan paku yang 
hidup di tanah,  dikenal sebagai rizoma (rimpang). 
Batang tumbuhan paku dapat berbentuk panjang, 
merambat atau memanjat. Daun pada tumbuhan 
paku dapat dibedakan menjadi beberapa jenis.  
Berdasarkan bentuk dan sifat daunnya tumbuhan 
paku dapat dibedakan atas dua golongan yaitu: 
a. Megaphyllus, yaitu paku yang mempunyai daun besar sehingga mudah dibedakan 
antara batang dan daun , misalnya pada Asplenium. 
b. Macrophyllus, yaitu paku yang memiliki daun kecil dan umumnya berupa sisik 
sehingga sukar dibedakan bagian-bagiannya, misalnya pada genus Lycopodium.  
Gambar 6. Morfologi tumbuhan paku 
Sumber: Biology Campbell 
 
B.Tumbuhan Paku (Pteridophyta) 
 
Gambar 5. Salah satu contoh tumbuhan paku 
Sumber: dokumentasi pribadi 
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Berdasarkan fungsinya daun paku Megaphyllus dibagi atas 2 kelompok yaitu tropofil dan 
sporofil (Gembong, 1993). 
a. Tropofil, yaitu daun yang berwarna hijau yang berperan dalam fotosintesis.  





Tumbuhan paku yang ada di Hutan Wanagama hidup pada daerah yang lembab 
dekat dengan aliran air. Tumbuhan paku yang ada di Hutan Wanagama beraneka ragam. 
Berdasarkan hasil pengambilan data di Hutan Wanagama Gunungkidul, diperoleh 11 
spesies tumbuhan paku yaitu Adiantum cuneatum, Adiantum caudatum, Adiantum 
trapeziforme, Asplenium adiantum, Nephrolepis falcata, Nephrolepis hirsutula, Davallia 
denticulata, Davallia petelotii, Angiopteris evecta, Pteris vittata, dan Gleichenia linearis. 
Marilah kita pelajari lebih lanjut klasifikasi dan ciri-ciri tumbuhan paku yang ditemukan 
di Hutan Wanagama Gunungkidul.  







    
 
 
C. Keanekaragaman Tumbuhan Paku di Hutan 
Wanagama Gunungkidul 
 
Gambar 7. Adiantum cuneatum 
(sumber: dokumentasi pribadi) 
 
Daun 







Adiantum cuneatum mempunyai sinonim 
Adiantum raddianum atau sering disebut 
sebagai paku kelor. Paku ini memiliki 
batang hitam mengkilat dan cabangnya 
sangat banyak. Daunnya bergerigi, 
bergelombang, mempunyai urat daun yang 
bentuknya tidak teratur, dan tumbuh 
rapat. Menurut Setijati Sastrapradja 
(1979), bentuk helaian anak daun hampir 
menyerupai segitiga sama sisi. Pada permukaan daun bagian bawah, tumbuh indusia yang 
terletak pada lekukan-lekukan kecil yang menyerupai ginjal. Sori berbentuk bulat 
terletak rapi pada permukaan bawah daun bagian tepi.  
 
2. Adiantum caudatum 
 
    
 
 
 Adiantum caudatum mempunyai 
batang yang hitam, bersisik banyak. 
Panjangnya sampai 5 mm. Tangkai bagian 
bawahnya berbulu rapat dan mengkilat. 
Klasifikasi  
Kingdom: Plantae 
Divisi : Pteridophyta 
Kelas : Filicopsida 
Ordo   : Polypodiales 
Famili : Adiantaceae 
Genus : Adiantum 
Spesies : Adiantum cuneatum 
 
Gambar 9.Adiantum caudatum 
(sumber: dokumentasi pribadi) 
sorus 






Divisi : Pteridophyta 
Kelas : Filicopsida 
Ordo   : Polypodiales 
Famili : Adiantaceae 
Genus : Adiantum 




Daunnya membulat, tepi daun bagian bawahnya rata dan agak melengkung dan tepi bagian 
atasnya berlekuk-lekuk membentuk sudut ke arah pangkalnya. Tekstur daun tipis, tetapi 
agak kaku. Ukuran daun yang besar umumnya mencapai 1,5 cm panjangnya dan lebar 6 
mm. Terdapat bulu-bulu pada kedua permukaannya. Sorusnya terletak di tepi daun,  
bentuknya bulat atau agak lonjong dan berbulu.  
 





memiliki batang berbentuk 
rimpang berwarna hitam 
mengkilat ukurannya ± 0.2 cm 
dengan percabangan monopodial. 
Daunnya oval atau cenderung 
membulat dengan ukuran yaitu 1-
2 cm dengan lebar 0.5-1 cm. 
Tekstur dari daun Adiantum trapeziforme adalah berupa helaian dan berwarna 
hijau. Bagian ujung daun melekuk membentuk delta tempat spora yang tertutup 






Gambar 11. Adiantum trapeziforme 
Sumber: dokumentasi pribadi 
Klasifikasi 
Kingdom: Plantae 
Divisi : Pteridophyta 
Kelas : Filicopsida 
Ordo   : Polypodiales 
Famili : Adiantaceae 
Genus : Adiantum 




4. Asplenium adiantum 
 
 





Asplenium adiantum memiliki akar 
serabut. Letak akar di sepanjang bagian 
bawah rimpang yang menjalar. Batangnya 
merunduk. Tulang daunnya menyebar dan 
bebas. Tangkai daunnya berwarna hijau 
kecoklatan, dan sedikit berbulu. Daunnya 
majemuk menyirip tunggal. Daun yang 
kecil berukuran panjang 7 – 150 cm, lebar 3 – 30 cm. Ujung meruncing atau 
membulat, tepi rata dengan permukaan yang berombak dan mengkilat,  tidak 
beruas, urat-urat daun bebas atau bersambungan dengan tulang tepi. Daun bagian 
bawah warnanya lebih pucat dengan garis-garis coklat sepanjang anak tulang 
daun. Sisi bawah daun setiap segmen memiliki satu atau lebih sori yang terletak 
sepanjang tulang daun.  
 





Gambar 12. Asplenium adiantum 




















Nephrolepis falcata atau 
sering disebut sebagai paku 
cecerenean tumbuh berumpun 
dengan rimpang yang padat dan 
panjang. Rimpang- rimpang inilah 
yang membantu berkembang biak 
dengan cepat. Panjang entalnya 
dapat mencapai ukuran 2 m. Daunnya tunggal yang letaknya agak berselang-seling. 
Bentuknya meruncing, panjangnya 5 cm dan lebarnya 1,5 cm. Tangkai daunnya 
rapat, panjangnya antara 10 – 30 cm. Pada permukaan tangkai daun terdapat 
bulu-bulu berwarna coklat tua. Indusia terdapat di tepi daun bagian bawah. 
Bentuknya hampir bulat, letaknya berderet. Jarak antara satu indusium dengan 





Gambar 14. Permukaan daun bagian bawah dari 
Nephrolepis falcata 









Ordo : Polypodiales 
Famili: Dryopteridaceae 
Genus: Nephrolepis 








dikenal dengan nama pakis kinca, 
paku andam, paku jeler, dan paku 
sepat. Paku ini tumbuhnya 
berumpun. Batangnya berwarna 
kecoklatan. Tangkainya ditutupi 
sisik-sisik yang warnanya pucat. 
Entalnya tegak, panjangnya 60 – 100 cm. Helaian daun tersusun sangat rapat. 
Bentuknya memanjang dan tepinya agak berombak. Helaian daun yang letaknya di 
atas lebih kecil. Indusia terdapat di tepi daun bagian bawah. Bentuknya bundar 
seperti ginjal dan bersudut sempit. Letaknya berderet-deret dan antara satu 






Gambar 15. Nephrolepis hirsutula 
(sumber: dokumentasi pribadi). 




Divisi : Pteridophyta 
Kelas : Pteridopsida 
Ordo  : Polypodiales 
Famili: Dryopteridaceae 
Genus: Nephrolepis 









Davallia denticulata memiliki 
rimpang yang kuat, berdaging dan agak 
menjalar. Bila tumbuhan ini masih muda, 
rimpang-rimpangnya ditutupi oleh sisik-
sisik yang padat, warnanya coklat terang. 
Batangnya berwarna putih kecoklatan dan 
bersisik. Daunnya berwarna hijau muda 
sampai hijau tua,termasuk daun majemuk, menyirip ganda dua atau lebih dengan 
urat-urat yang bebas. Permukaan daunnya licin dan mengkilat, sehingga mudah 
sekali terlihat dengan jelas. Indusia terdapat pada lekuk-lekuk di sepanjang tepi 
daun. Bentuk indusia tersebut hampir menyerupai setengah lingkaran. Panjang 





Gambar 16. Davallia denticulata 







Divisi : Pterydophyta 
Kelas : Filicinae 
Ordo : Davalliales 
Famili : Polypodiceae 
Genus : Davallia 




8. Davallia petelotii 
 
 





Davallia petelotii mempunyai 
akar serabut. Batangnya menjalar 
dengan diameter 0,5 – 1 cm, permukaan 
batang ditutupi oleh bulu kasar yang 
berwarna kecoklatan. Daunnya 
berwarna hijau muda sampai hijau tua, 
majemuk, kedudukan daunnya saling 
berhadapan atau berpasangan. Jumlah 
anak daun 4 – 16 helai dan permukaan daunnya licin. Sorus terletak beraturan di 






Gambar 17. Davallia petelotii 




Divisi : Pterydophyta 
Kelas : Filicinae 
Ordo : Davalliales 
Famili : Polypodiceae 
Genus : Davallia 




9. Angiopteris evecta 
   
  
 
Angiopteris evecta dikenal 
dengan nama paku gajah karena 
mempunyai perawakan yang besar tetapi 
tidak berbatang seperti paku tiang. 
Memiliki batang yang berbentuk 
panjang, ramping, berwarna hijau, 
beruas-ruas, permukaannya halus, 
batangnya berukuran  1 m dan memiliki 
percabangan monopodial. Daun pada Angiopteris avecta bertipe majemuk 
menyirip, bentuk daun secara keseluruan memanjang, ujungnya meruncing, dan 
bentuk tepinya bergerigi. Pada umumnya mempunyai ukuran daun yang sama atau 
serupa, daunnya berbentuk helaian dan permukaannya kasar. Memiliki sporofil 
(daun fertil) yang fungsi utamanya adalah menghasilkan sporangium. Biasanya 
hampir semua sporofil juga berfungsi sebagai organ untuk fotosintesis. Sorus 
berada dibawah daun, letaknya tersebar / teratur, jumlahnya 4-5 sorus. 
Sporangium berada dibawah permukaan daun (pinggir), berwarna coklat. 
Sporangium berdinding tebal, tidak mempunyai annalus, dan bersifat homospor.  
 
 
Gambar 18. Angiopteris evecta 























Pteris vittata memiliki batang 
berbentuk bulat beralur secara 
longitudinal, beruas-ruas panjang dan 
kaku, permukaan pada batangnya halus. 
Pada batangnya tidak terdapat rambut, 
ukuran batangnya biasanya sekitar  ± 40 
cm, dan diameternya adalah  ± 25 cm, 
warna batangnya hijau kecoklatan. 
Daunnya majemuk menyirip, tepi daunya halus atau tidak bergerigi, tepi daunnya rata. 
Bentuk daunya memanjang, berukuran ±3,5 cm. Warna daunnya adalah hijau tua, 
peruratan (vernasi) menyirip, ujung-ujungnya bergabung dengan urat lain sehingga 
memperlihatkan garis yang dekat dengan tepi. Tekstur daun adalah helaian atau seperti 
selaput. Permukaan daunnya halus atau gundul. Tangkai daun berukuran 
±28cm.Sporangium umumnya dibentuk pada permukaan bawah atau tepi daun fertile 
(sporofil), yang berwarna coklat. Sorusnya dilindungi oleh indusium dengan bentuk ginjal 
dan dilindungi oleh indisium palsu yaitu pelindung yang terjadi karena pelipatan tepi 
daun. Permukaan bawah daun terdapat sori (bentuk tunggal dari sorus), setiap sori berisi 
kelompok sporangia (penghasil spora).  
Gambar 19. Pteris vittata 
(sumber: dokumentasi 
pribadi) 


















11. Gleichenia linearis 
  
   
    
Gleichenia linearis dikenal 
dengan nama paku rasam. Paku rasam ini 
memiliki rimpang yang digunakan untuk 
berkembang biak. Tunas yang tumbuh 
dari akar rimpang berwarna hijau pucat 
yang ditutup oleh bulu-bulu berwarna 
hitam.Batangnya berwarna hijau pucat 
dan tidak bersisik. Daunnya berbentuk 
bujur berwarna hijau Sorinya terdapat 
pada setiap anak daun dan penyebarannya terbatas di sepanjang tulang daunnya. 
Masing-masing sorus terdiri atas kira-kira 10 – 15 sporangia. Rasam termasuk 
jenis paku yang tidak mempunyai indusia. Oleh karena itu perkembang biakannya 
menggunakan spora.  
 Berdasarkan klasifikasi tumbuhan paku yang ditemukan di Hutan Wanagama 
Gunungkidul terdiri dari 11 spesies ;7 genus yaitu Adiantum, Asplenium, 
Nephrolepis, Davallia, Angiopteris, Pteris, Gleicheni ; 7 familia yaitu Adiantaceae, 
Aspleniaceae, Dryopteridaceae, Polypodiceae, Martiaceae, Pteridaceae, 
Gleicheniaceae ; 4 ordo yaitu Polypodiales, Davalliales, Martiales, Gleicheniales ; 
dan 4 kelas yaitu Filicopsida, Pteridopsida, Martiopsida, Gleicheniopsida .  
Gambar 21. Gleichenia linearis 
















Indeks keanekaragaman adalah parameter vegetasi yang digunakan untuk 






















D. Indeks Keanekaragaman Hubungannya dengan 
Kondisi Lingkungan 
 
Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) 
H’ = -Ʃ pi ln pi 
Keterangan: 
H’ :indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 
pi :proporsi spesies i, dari total spesies N 
ln :antilog pi 
 
Berdasarkan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener didefinisikan 
sebagai berikut: 
a. Nilai H’> 3 menunjukkan bahwa keanekaragaman jenis suatu wilayah 
adalah melimpah tinggi. 
b. Nilai H’1< H’ < 3 menunjukkan bahwa keanekaragaman jenis suatu 
wilayah adalah sedang. 
c. Nilai H’ < 1 menunjukkan bahwa keanekaragaman jenis suatu wilayah 




Jenis-jenis tumbuhan paku yang ditemukan di Hutan Wanagama Gunungkidul dan 
Indeks Keanekaragaman disajikan pada tabel 1.  
Tabel 1. Jenis-Jenis Tumbuhan Paku dan Indeks Keanekaragaman 









1 Adiantum cuneatum 4 3 5 6 18 
2 Adiantum caudatum 3 2 4 5 14 
3 Adiantum trapeziforme 5 7 4 6 22 
4 Asplenium adiantum 3 5 4 6 18 
5 Nephrolepis falcata 6 5 4 3 18 
6 Nephrolepis hirsutula 4 6 7 5 22 
7 Davallia denticulata 5 4 2 3 14 
8 Davallia petelotii 4 5 3 4 16 
9 Angiopteris evecta 4 3 5 2 14 
10 Pteris vittata 3 5 4 5 17 
11 Gleichenia linearis 2 3 5 6 16 
Jumlah 43 48 47 51 189 
S 11 
N 189 
Indeks Diversitas 2,56 
 
Keterangan Tabel:  
Ni : Jumlah individu dalam satu spesies   
S : Jumlah Spesies   
N : Jumlah total individu dalam satu sampel (dalam semua spesies) 
Indeks Diversitas : indeks keanekaragaman   
 
Tumbuhan paku yang ditemukan ada 11 spesies. Total individu semua 
transek ada 189 individu. Semua jenis tumbuhan paku yang ditemukan di 
Hutan Wanagama termasuk paku terestrial. Hal ini disebabkan karena 
tegakannya didominasi oleh pohon cendana dan pohon reside. Hasil 
perhitungan Indeks Keanekaragamannya adalah 2,56 yang tergolong sedang. 
Keanekaragaman tumbuhan paku berhubungan dengan kondisi lingkungan 








Suhu udara (0C) pH tanah Kelembaban udara (%) 
Transek 1 26 6,7 74 
Transek 2 25 6,8 75 
Transek 3 25 6,7 75 
Transek 4 26 6,8 76 
Rata-rata 25,5 6,75 75 
 
Kondisi lingkungan di Hutan Wanagama memiliki rata-rata suhu 
udara 25,50C yang sesuai untuk pertumbuhan paku. Tumbuhan paku yang 
tumbuh di daerah tropis pada umumnya dapat tumbuh dengan baik pada 
suhu 210C - 270C. Pada pengukuran pH tanah diperoleh rata-rata 6,75 
yang berarti mendekati pH netral. Hasil pengukuran kelembaban memiliki 
rata-rata 75%. Kelembaban adalah salah satu faktor yang penting dalam 
pertumbuhan paku. Tanpa adanya kelembaban udara yang tinggi, umumnya 
tumbuhan paku tumbuh tidak sehat. Kelembaban relatif yang baik bagi 
pertumbuhan tumbuhan paku pada umumnya berkisar 60%-80% 
(Hoshizaki and Moran, 2001). 
Keanekaragaman tumbuhan paku di Hutan Wanagama tergolong 
sedang. Hal ini sesuai dengan kondisi lingkungan Hutan Wanagama yang 
lembab, cocok untuk pertumbuhan paku sehingga tumbuhan pakunya 










Sebelumnya kita sudah mempelajari mengenai keanekaragaman tumbuhan paku di Hutan 
Wanagama Gunungkidul. Nah, sekarang coba kerjakan kuis di bawah ini! 
 
 
No Nama Gambar Ciri-Ciri 




batang hitam mengkilat 
dan cabangnya sangat 
banyak 




rimpang   
Daunnya memanjang  Indusia terdapat di tepi 
bawah, bentuknya 






Batangnya berwarna putih 








.................................... Daunnya membulat Sorusnya berbentuk 





Batangnya panjang,  













................................... Daunnya majemuk 
menyirip tunggal 
Sori memanjang 




................................ Daunnya majemuk 






















....................................... ........................................ ........................................... 
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A. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mendeskripsikan ciri morfologi tumbuhan paku (Pteridophyta).  
2. Siswa dapat mengklasifikasikan tumbuhan paku (Pteridophyta) yang 
ditemukan.  
B. Alat dan Bahan 
1. Pensil 
2. Penggaris 
3. Kertas  
4. Papan jalan 
5. Kamera 
C. Langkah Kerja 
1. Carilah tumbuhan paku yang ada di lingkungan sekitar tempat tinggal. 
2. Amati ciri morfologi dari batang, daun dan sorus jika ada pada tumbuhan paku 
yang ditemukan. 
3. Raba permukaan daun dan permukaan batangnya.  
4. Klasifikasikan tumbuhan paku yang ditemukan ke dalam takson yang sesuai. 






Tabel Hasil Observasi Tumbuhan Paku 
No Nama lokal Ciri morfologi Klasifikasi 
1 ................................................ ................................................... ................................................... 
2 ................................................... ................................................... ................................................... 
3 ................................................... ................................................... ................................................... 
4 ................................................... ................................................... ................................................... 
5 ................................................... ................................................... ................................................... 
6 ................................................... ................................................... ................................................... 
7 ................................................... ................................................... ................................................... 
8 ................................................... ................................................... ................................................... 
9 ................................................... ................................................... ................................................... 
10 ................................................... ................................................... ................................................... 















































1. keanekaragaman hayati adalah ketersediaan keanekaragaman 
sumber daya hayati berupa jenis maupun kekayaan plasma nutfah 
(keanekaragaman genetik di dalam jenis), keanekaragaman 
antarjenis dan keanekaragaman ekosistem. 
2. Tumbuhan paku termasuk tumbuhan kormus berspora, artinya sel-
selnya sudah mengalami diferensiasi dan menghasilkan spora 
sebagai alat perkembangbiakan generatif.   
3. Ciri khas tumbuhan paku adalah daunnya menggulung ketika masih 
muda.  
4. Tumbuhan paku yang diperoleh dari penelitian di Hutan Wanagama 
Gunungkidul ada 11 jenis: 
a. Adiantum cuneatum  g. Davallia denticulata 
b. Adiantum caudatum  h. Davallia petelotii 
c. Adiantum trapeziforme  i. Angiopteris evecta 
d. Asplenium adiantum  j. Pteris vittata 
e. Nephrolepis falcata  k. Gleichenia linearis 

















1. Tumbuhan paku ini memiliki ciri-ciri.... 
 
A. daunnya memanjang yang letaknya berselang-seling, dan batangnya 
berwarna coklat 
B. daunnya majemuk menyirip tunggal, dan batangnya berwarna coklat 
C. daunnya membulat, bergerigi, bergelombang dan batangnya berbentuk 
rimpang 
D. daunnya bulat, kecil-kecil dan batangnya berwarna coklat bersisik 
E. daunnya menjari dan batangnya putih kecoklatan berbulu 
2. Ciri khas yang dimiliki oleh semua jenis tumbuhan paku (Pteridophyta) 
adalah.... 
A. berakar tunggang 
B. daun menjari 
C. batang berwarna coklat 
D. daun muda menggulung 
E. daun membulat 
 
TES FORMATIF 1 
Petunjuk pengisian 
1. Jawablah tes formatif pada lembar jawaban yang telah 
disediakan dengan memilih salah satu jawaban yang benar. 
2. Setelah mengerjakan seluruh soal, cocokkan jawabanmu 
dengan kunci jawaban. 
3. Hitunglah jawaban yang benar dan bacalah petunjuk 




3. Perhatikan nama-nama tumbuhan paku di bawah ini! 
1) Nephrolepis falcata 
2) Adiantum trapeziforme 
3) Nephrolepis hirsutula 
4) Davallia petelotii 
5) Adiantum cuneatum 
Tumbuhan paku yang memiliki ciri daun memanjang ditunjukkan nomor.... 
A. 1 dan 2 
B. 2 dan 3 
C. 1 dan 4 
D. 2 dan 5 
E. 1 dan 3 
4. Persamaan yang dimiliki oleh Adiantum adalah.... 
A. daunnya menjari 
B. daunnya membulat 
C. daunnya memanjang 
D. batangnya berwarna hijau 
E. batangnya bersisik 
5. Perhatikan ciri-ciri tumbuhan paku di bawah ini! 
1) Batangnya berwarna coklat   
2) batang hitam mengkilat dan cabangnya sangat banyak 
3) Daunnya tunggal yang letaknya agak berselang-seling, bentuknya 
memanjang dan runcing 
4) Daunnya membulat, bergerigi, dan bergelombang 
5) Sorus terletak beraturan di bawah daun, berbentuk bulat dan 
berwarna kecoklatan 
Ciri-ciri yang dimiliki oleh Nephrolepis falcata ditunjukkan nomor.... 
A. 1 dan 3 
B. 1 dan 2 
C. 2 dan 3 
D. 2 dan 4 
E. 2 dan 5  
6. Perbedaan antara Adiantum dengan Nephrolepis adalah.... 
A. Adiantum daunnya menyirip, Nephrolepis daunnya menjari 
B. Adiantum daunnya membulat, Nephrolepis daunnya memanjang 
C. Adiantum daunnya membulat, Nephrolepis daunnya menjari 
D. Adiantum daunnya memanjang, Nephrolepis daunnya menjari 
E. Adiantum daunnya menjari, Nephrolepis daunnya memanjang 
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7. Mempunyai batang hitam mengkilat dan cabangnya sangat banyak. Daunnya 
membulat, bergerigi, dan bergelombang. Sori berbentuk bulat terletak 
rapi pada permukaan bawah daun bagian tepi. Ciri ini dimiliki oleh tanaman 
paku jenis.... 
A. Adiantum cuneatum 
B. Davallia denticulata 
C. Davallia petelotii 
D. Nephrolepis hirsutula 
E. Nephrolepis falcata 
8. Perhatikan klasifikasi di bawah ini! 
Kingdom: Plantae   
Divisi : Pteridophyta    
Kelas : Filicinae 
Ordo : Davalliales 
Famili : ................... 
Genus : Davallia 
Spesies : Davallia petelotii 






9. Perbedaan batang pada Adiantum dengan batang pada Davallia adalah.... 
A. batang pada Adiantum hitam mengkilat bersisik, batang pada Davallia 
putih kecoklatan tidak bersisik 
B. batang pada Adiantum putih kecoklatan bersisik, batang pada Davallia 
hitam mengkilat tidak bersisik 
C. batang pada Adiantum coklat bersisik, batang pada Davallia hijau tidak 
bersisik 
D. batang pada Adiantum hijau tidak bersisik, batang pada Davallia coklat 
bersisik 
E. batang pada Adiantum hitam mengkilat tidak bersisik, batang pada 










10. Gambar dengan ciri-ciri yang sesuai adalah.... 
Pilihan Gambar Ciri-Ciri 
A.  
 




batangnya berwarna hijau pucat 
dan tidak bersisik 
C.  
 
daunnya memanjang ujung runcing 
D.  
 
sporangiumnya terletak di ujung 
daun 













Cocokkanlah hasil jawaban kalian dengan kunci jawaban yang tersedia. Hitunglah 
jumlah jawaban yang benar dan gunakan rumus berikut ini untuk mengetahui tingkat 
penguasaan kalian terhadap materi pada kegiatan belajar ini. 
Rumus: 
Tingkat penguasaan=  x 100% 
Contoh jika kalian benar 8 dari 10 soal maka akan diperoleh: 
Tingkat penguasaan=  x 100% = 80% 
Kriteria pencapaian: 
90% - 100% = Sangat baik = A 
80% -89% = Baik = B 
70% - 79% = Cukup = C 
≤ 69% = Kurang = D 
Jika tingkat penguasaan kalian telah mencapai kategori baik (80% - 89%) atau lebih, 
berarti kalian telah menguasai materi pada kegiatan belajar ini dan dapat melanjutkan 
ke kegiatan belajar selanjutnya. Tetapi, jika tingkat penguasaan kalian masih 
termasuk kategori cukup (70% - 79%) atau kurang, maka kalian harus mempelajari 






MEMBUAT HERBARIUM PAKU (PTERIDOPHYTA) 
 
   
 










1. Siswa dapat mengetahui cara pembuatan herbarium kering 
2. Siswa mampu membuat herbarium kering untuk tumbuhan paku 
(Pteridophyta) 
 
Herbarium adalah sampel tumbuhan yang diawetkan. Herbarium 
berguna di dalam pengenalan dan identifikasi jenis-jenis tumbuhan. 
Nah, pada kegiatan belajar 2 ini, kita akan belajar mengenai cara 
membuat herbarium dari tumbuhan paku.  
 




Herbarium adalah spesimen tumbuhan yang 
diawetkan. Herbarium ada dua jenis yaitu: 
herbarium basah dan herbarium kering. Herbarium 
basah adalah spesimen tumbuhan yang telah 
diawetkan, disimpan dalam suatu larutan yang 
dibuat dari komponen berbagai macam zat dengan 
komposisi berbeda-beda. Herbarium kering adalah 
spesimen tumbuhan yang diawetkan dengan cara 
pengeringan. Jenis herbarium yang sesuai untuk 
tumbuhan paku adalah herbarium kering. Herbarium berguna di dalam pengenalan dan 
identifikasi jenis-jenis tumbuhan. Herbarium yang baik adalah yang memuat bagian-
bagian tumbuhan yang representatif, yaitu organ-organ yang penting untuk identifikasi. 
Pada tumbuhan tingkat rendah organ-organ tersebut adalah spora atau kumpulan-
kumpulan spora dan bagian-bagian tertentu yang spesifik. Herbarium memiliki beberapa 
kegunaan diantaranya: 
1. Sebagai alat peraga dalam kegiatan pembelajaran. 
2. Sebagai alat bantu identifikasi. 
3. Dapat digunakan untuk pertukaran herbarium antar daerah dan negara. 
4. Sebagai bukti adanya keanekaragaman.  









A. Pengertian Herbarium 
 
B. Alat dan Bahan 
 
1. Tumbuhan paku (Pteridophyta) 
2. Alkohol 70% 
3. Semprotan 
4. Kertas yang menyerap air 
5. Karton 



































C. Proses Pembuatan Herbarium Kering 
 
Mengambil spesimen 
Memberi alkohol 70% 
Meletakkan pada kertas yang menyerap air 










































Pada saat mengambil spesimen diusahakan semua bagian-bagiannya bisa 
didapatkan. Apabila tanamannya berukuran kecil maka mengoleksi secara 
menyeluruh. Apabila tanamannya berupa pohon-pohon yang tinggi, liana dan 
epifit, caranya dengan mengumpulkan apa saja yang dimiliki oleh tanaman 
tersebut kemudian dilakukan seleksi tanpa merusak tanaman tersebut. Pada 
saat mengoleksi idealnya harus berisi semua bagian tanaman seperti akar, 
batang, daun, buah, biji dan sebagainya. Mengambil tanaman dari lapangan 
dikumpulkan kedalam plastik sementara atau dimasukkan diantara kertas 
koran. 
 
Setelah spesimen diperoleh, selanjutnya memasukkan dalam alkohol 
sebelum memasuki ruangan pengeplakan. Hal ini bertujuan untuk 
mengawetkan beberapa spesimen yang tergolong mudah rusak. 
 
Meletakkan spesimen pada kertas yang mudah menyerap air. Supaya airnya 
mudah terserap dan spesimennya cepat kering.  
 
Pada tahapan ini menata spesimen pada sasak dengan urutan : sasak, 
seng, kertas koran, spesimen, kertas koran, seng, dan selanjutnya hingga 
5 tumpukan kemudian mengikat dengan menggunakan tali hingga kuat. 
Hal ini bertujuan untuk mengepress spesimen agar mendapatkan panas 
































Mengeringkan spesimen bertujuan agar tidak membusuk dan tahan lama. Selain 
itu juga bertujuan untuk menata spesimen agar rapi sehingga memudahkan 
langkah yang akan ditempuh selanjutnya. Mengeringkan spesimen dapat 
dilakukan dengan memasukkannya pada oven maupun dengan menjemur di bawah 
sinar matahari. Hasilnya sama namun waktu penjemuran lebih lama. Untuk 
pengeringan dengan menggunakan oven maka membutuhkan suhu sekitar 60 °C 
dengan lama waktu pengeringan tergantung dari ketebalan spesimen yang akan 
dikeringkan .  
 
Membunuh jamur dilakukan dengan memberi obat anti jamur. Obat 
anti jamur yang digunakan bisa berupa serbuk naftalena.  
 
Menata spesimen harus memperhatikan beberapa hal misalnya dalam hal 
penataan daun dimana dalam penataan daun harus diperlihatkan permukaan 
atas dan permukaan bawah daun.  
 
Mengidentifikasi bertujuan untuk mengetahui ciri-ciri suatu tanaman. 
Alat dan bahan yang digunakan adalah herbarium kering, buku 
pedoman identifikasi, pembanding spesimen yang sudah ada. Langkah 
yang dilakukan dalam proses ini adalah mengamati secara jeli karakter 

































Mounting merupakan proses menempel spesimen pada kertas. Dalam proses ini ada 
beberapa hal yang harus diperhatikan diantaranya menempel yaitu pada kertas yang 
standar umumnya acid free. Dalam proses menempel, apabila daun banyak atau batang 
besar maka melakukan pengikatan dengan cara menjahitnya. Sekarang di LIPI sedang 
menerapkan teknologi terbaru, yaitu dengan menggunakan isolatip khusus yang hanya 
bisa menempel dengan menggunakan alat pemanas yang bentuknya seperti solder. Cara 
ini memudahkan proses remounting karena isolatip tidak menempel langsung pada 
spesimen. Selain itu isolatip khusus ini lebih tahan lama daripada isolatip biasa.  
 
Menyimpan herbarium kering dilakukan di tempat yang bersuhu 18⁰C dan 
kelembapan 50%. Satu almari digunakan untuk jenis herbarium yang sama. 
Menyimpan herbarium dapat dilakukan berdasarkan urutan abjad. Menyimpan 
herbarium yang demikian ini dilakukan agar memudahkan dalam pencarian 
datanya. Musuh dari spesimen yang dibuat herbarium di daerah tropis adalah 
jamur dan serangga oleh karena itu harus dilakukan pemeriksaan secara rutin. 
Apabila pada saat pemeriksaan didapati herbarium yang alas kertasnya sudah 
hampir rusak karena termakan usia, maka pertanda harus segera dilakukan 







Membuat Herbarium Kering Tumbuhan Paku (Pteridophyta) 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu membuat herbarium kering tumbuhan paku (Pteridophyta) yang 
ditemukan di lingkungan sekitar 
B. Alat dan Bahan 
1. Tumbuhan paku (Pteridophyta) 
2. Alkohol 70% 
3. Semprotan 
4. Kertas yang mudah menyerap air 
5. Karton 
6. Benang jahit 
7. Isolatip 
C. Langkah Kerja 
1. Perhatikan tumbuhan paku (Pteridophyta) yang ada di lingkungan sekitar. 
2. Pilihlah tumbuhan paku (Pteridophyta) yang akan dibuat herbarium kering.  
3. Perhatikan langkah-langkah pembuatan herbarium kering pada kegiatan 
belajar 2, kemudian buatlah herbarium kering sesuai dengan langkah-langkah 
yang sudah dipelajari.  




































1. Herbarium adalah spesimen tumbuhan yang diawetkan.  
2. Herbarium memiliki beberapa kegunaan yaitu: sebagai alat peraga 
dalam kegiatan pembelajaran, sebagai media penelitian, sebagai alat 
bantu identifikasi, dapat digunakan untuk pertukaran herbarium 
antar daerah dan negara, sebagai bukti adanya keanekaragaman, dan 
sebagai spesimen acuan untuk mempublikasikan spesimen baru.  
3. Alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan herbarium kering 
adalah: tumbuhan paku (Pteridophyta), alkohol 70%, semprotan, 
kertas yang mudah menyerap air, karton, benang jahit dan isolatip.   
4. Langkah-langkah dalam pembuatan herbarium kering adalah:  
a. Mengambil spesimen 
b. Memberi alkohol 70 % 
c. Meletakkan pada kertas yang mudah menyerap air 
d. Menata spesimen pada sasak.  
e. Mengeringkan 
f. Membunuh jamur 
g. Menata spesimen 
h. Mengidentifikasi 
i. Mounting 















1.  Perhatikan pernyataan berikut ini! 
1) Sebagai alat peraga dalam kegiatan pembelajaran. 
2) Mengurangi keanekaragaman.  
3) Sebagai alat bantu dalam identifikasi 
4) Sarana untuk eksploitasi tumbuhan 
5) Bukti adanya keanekaragaman. 
Kegunaan herbarium ditunjukkan oleh nomor.... 
A. 1,3 dan 5 
B. 1,2 dan 3 
C. 1,3 dan 4 
D. 2,3 dan 4 
E. 3,4 dan 5 
2. Contoh kertas yang mudah menyerap air adalah.... 
A. kertas hvs 
B. kertas folio 
C. kertas koran 
D. kertas gambar 
E. kertas minyak 
3. Perhatikan pernyataan di bawah ini! 
1) Mengambil spesimen 
2) Memberi alkohol 70 %  
3) Menata spesimen pada sasak.  
4) Mengganti kertas koran baru 
Urutan tahap pembuatan herbarium kering yang benar adalah.... 
A. 1,2,3,4 
Petunjuk pengisian 
1. Jawablah tes formatif pada lembar jawaban yang telah 
disediakan dengan memilih salah satu jawaban yang benar. 
2. Setelah mengerjakan seluruh soal, cocokkan jawabanmu 
dengan kunci jawaban. 
3. Hitunglah jawaban yang benar dan bacalah petunjuk umpan 
balik serta tindak lanjut.  
 













5. Bagaimana cara mengeringkan spesimen yang akan dibuat herbarium kering? 
A. dioven dan dipanggang 
B. dijemur di bawah sinar matahari dan direbus 
C. dijemur di bawah sinar matahari dan dipanggang 
D. dioven dan dijemur di bawah sinar matahari 
E. dioven dan direbus 
6. Obat yang digunakan untuk mencegah tumbuhnya jamur pada pembuatan 
herbarium kering adalah.... 
A. Serbuk perak 
B. serbuk naftalena 
C. serbuk besi 
D. serbuk arang 
E. serbuk seng 
7. Apakah yang dimaksud dengan mounting? 
A. penempelan spesimen pada kertas plak 
B. pembunuhan kuman penyakit dan hama. 
C. pemberian nama 
D. proses penyimpanan dalam frezeer 
E. penyimpanan sebagai herbarium kering 
8. Penyimpanan herbarium kering dilakukan ditempat yang bersuhu...dan 
kelembapan.... 
A. suhu 14⁰C dan kelembaban 50% 
B. suhu 15⁰C dan kelembaban 40% 
C. suhu 18⁰C dan kelembaban 30% 
D. suhu 18⁰C dan kelembaban 50% 
E. suhu 15⁰C dan kelembaban 50%.  
9. Bagaimana urutan menata spesimen pada sasak? 
A. urutannya sasak, kertas koran, seng, spesimen, kertas koran, seng sampai 
5 tumpukan selanjutnya diikat dengan tali agar kuat 
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B. urutannya sasak, spesimen, seng, kertas koran, seng sampai 6 tumpukan 
selanjutnya diikat dengan tali agar kuat 
C. urutannya sasak, seng, kertas koran, spesimen, kertas koran, seng sampai 
5 tumpukan selanjutnya diikat dengan tali agar kuat 
D. urutannya kertas koran, seng, spesimen, kertas koran,sasak, seng sampai 
6 tumpukan selanjutnya diikat dengan tali agar kuat 
E. urutannya sasak, seng, kertas koran, spesimen, kertas koran, seng sampai 
6 tumpukan selanjutnya diikat dengan tali agar kuat 
10. Perhatikan pernyataan berikut ini! 
1) Nama kolektor 
2) Tempat ditemukan 
3) Nama spesimen 
4) Tanggal penemuan 
5) Warna daun 
      Hal- hal yang pokok dicantumkan ketika pengambilan spesimen adalah.... 
A. 1,3 dan 5 
B. 2,3 dan 4 
C. 3,4 dan 5 
D. 2,4 dan 5 













































Cocokkanlah hasil jawaban kalian dengan kunci jawaban yang tersedia. 
Hitunglah jumlah jawaban yang benar dan gunakan rumus berikut ini untuk 






 x 100% 




 x 100% = 80% 
Kriteria pencapaian: 
90% - 100% = Sangat baik = A 
80% -89% = Baik = B 
70% - 79% = Cukup = C 
≤ 69% = Kurang = D 
Jika tingkat penguasaan kalian telah mencapai kategori baik (80% - 89%) 
atau lebih, berarti kalian telah berhasil mempelajari modul ini.  Tetapi, jika 
tingkat penguasaan kalian masih termasuk kategori cukup (70% - 79%) atau 
kurang, maka kalian harus mempelajari kembali bagian-bagian yang belum 

















































Feedback : umpan balik. 
Fenotip : sifat yang tampak hasil ekspresi gen. 
Fertil  : dapat menghasilkan keturunan baru. 
Gen  : faktor pembawa sifat yang terdapat di dalam kromosom. 
Genotip  : sifat bawaan yang diwariskan secara turun-temurun dari induk kepada 
keturunannya. 
Herbarium : spesimen tumbuhan yang diawetkan. 
Indusium : lapisan penutup dan pelindung sporangia.  
Kormus : tumbuhan yang sel-selnya sudah mengalami diferensiasi.  
Macrophyllus : tumbuhan paku yang memiliki daun kecil dan umumnya berupa sisik 
sehingga sukar dibedakan bagian-bagiannya. 
Megaphyllus : tumbuhan paku yang mempunyai daun besar sehingga mudah dibedakan 
antara batang dan daun. 
Morfologi : bentuk tubuh yang tampak dari luar. 
Mounting : proses penempelan spesimen pada kertas.  
Rimpang : batang yang tumbuh di tanah. 
Sorus : kumpulan berbagai sporangia.  
Sporangium : kotak spora. 
Sporofil : dan yang berfungsi sebagai penghasil spora. 




Tropofil : daun yang berwarna hijau yang berperan dalam fotosintesis. 
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INSTRUMEN PENILAIAN MODUL UNTUK AHLI MATERI 
“ Modul Pengayaan Keanekaragaman Tumbuhan Paku (Pteridophyta) di Hutan 
Wanagama Gunungkidul untuk Siswa SMA Kelas X” 
 
Mata Pelajaran : BIOLOGI  
Kelas/Semester : X/1 
Penyusun  : Hasanah Fajar Sayekti 
 
Petunjuk Pengisian : 
 
1.  Mohon Yth. Bapak/Ibu  memberikan peninjauan  terhadap kebenaran  konsep pada  modul  
pengayaan  ini  dengan  cara  memberikan  tanda  check  (√)  pada kolom  pilihan  yang  
terdiri  dari  kolom  Benar  dan  Salah  atas  tanggapan  masing – masing konsep.  
2.  Jika terdapat kesalahan konsep atau catatan tertentu  untuk masing – masing  konsep  
dapat  dituliskan  di  kolom  Catatan.  Jika  masih  terdapat kekurangan  atau  terdapat  
tambahan  terkait  konsep– konsep  yang  ada  di dalam modul, mohon dituliskan pada lembar 
catatan yang terlampir dibagian  belakang atau dapat juga langsung diberikan koreksi pada 
draft modul yang dinilai .  
3.  Apabila ada yang belum jelas dalam pengisian angket ini, dapat ditanyakan pada 
penyusun.  
4.  Terima kasih atas kesediaan  Bapak/Ibu mengisi lembar  angket ini. Semoga dapat  
menjadi  bahan  perbaikan  dalam  menyusun  modul  yang lebih  berkualitas.
INSTRUMEN TINJAUAN MODUL 
 
No Konsep Pilihan Catatan  
Benar Salah 
1. Keanekaragaman hayati muncul karena adanya perbedaan 
iklim, jenis tanah, jenis batuan, dll.   
   
2.  Setiap makhluk hidup memiliki gen, ekspresi dari gen 
merupakan ciri yang dapat dilihat (fenotip) 
   
3. Genotip setiap makhluk hidup beraneka ragam yang 
diekspresikan melalui sifat dan ciri yang dimiliki.  
   
4. Keanekaragaman hayati terbagi menjadi 3 tingkatan yaitu:  
keanekaragaman gen, keanekaragaman jenis dan 
keanekaragaman ekosistem. 
   
5. Keanekaragaman gen adalah keanekaragaman yang terjadi 
dalam jenis yang sama.   
   
6. Suatu makhluk hidup dikatakan satu spesies apabila terjadi 
perkawinanan antara anggotanya (individu) dan dapat 
menghasilkan keturunan yang fertil. 
   
7. Keanekaragaman jenis adalah variasi dalam satu marga.     
8. Keanekaragaman ekosistem adalah variasi dalam satu 
bioma.  
   
9. Salah satu contoh keanekaragaman jenis adalah Adiantum 
cuneatum dengan Adiantum trapeziforme.  
   
10. Para ahli telah membuat sistem klasifikasi yang disebut 
tingkat takson dari terendah sampai tertinggi.  
   
11.  Tumbuhan paku termasuk tumbuhan kormus berspora, 
artinya sel- selnya sudah mengalami diferensiasi dan 
menghasilkan spora sebagai alat perkembangbiakan 
generatif.  
   
12. Akar pada tumbuhan paku termasuk jenis akar serabut 
karena tumbuh pada pangkal batang dan ukurannya sama.  
   
13. Batang tumbuhan paku yang hidup di tanah, sebagai 
rizoma (rimpang). 
   
14. Daun pada tumbuhan paku memiliki ciri khas yaitu 
menggulung ketika masih muda. 
   
15. Indusium pada Adiantum adalah lapisan penutup dan 
pelindung sporangia. 
   
16. Sporangium adalah kotak spora    
17. Herbarium adalah spesimen tumbuhan yang telah 
dikeringkan.  
   
18. Alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan 
herbarium kering tumbuhan paku (Pteridophyta) adalah:  
alkohol 70%, semprotan, kertas koran, karton, benang jahit 
dan isolatip.  
   
19. Tahap-tahap dalam proses pembuatan herbarium adalah: 
mengambil spesimen yang sudah jelas namanya, memberi 
alkohol 70%, meletakkan pada kertas yang menyerap air, 
menata spesimen pada sasak, mengeringkan, membunuh 
jamur, menata spesimen, mengidentifikasi, mounting, dan 
menyimpan sebagai herbarium kering.  
   
20. Pemberian alkohol pada proses pembuatan herbarium 
berfungsi untuk mengawetkan.  
   
21.  Mounting merupakan proses penempelan spesimen pada 
kertas.  



















.             Yogyakarta, ..........April 2017 
              Ahli Materi 
               
             ...................................... 
INSTRUMEN PENILAIAN MODUL UNTUK AHLI MEDIA 
“Modul Pengayaan Keanekaragaman Tumbuhan Paku (Pteridophyta) di Hutan 
Wanagama Gunungkidul untuk Siswa SMA Kelas X” 
Mata Pelajaran : BIOLOGI  
Kelas/Semester : X/1 
Penyusun  : Hasanah Fajar Sayekti 
 
Petunjuk Pengisian : 
1.  Mohon Yth.  Bapak/Ibu memberikan penilaian  terhadap modul pengayaan ini dengan cara 
memberikan tanda  check (√) pada kolom penilaian dengan memilih salah satu kriteria (SB, 
B, K, SK) atas tanggapan terhadap masingmasing butir pada setiap aspek penilaian yang ada. 
Keterangan : 
SB   : Sangat Baik 
B   : Baik  
K   : Kurang  
SK  : Sangat Kurang  
2.  Jika terdapat catatan/ saran khusus untuk setiap aspek dapat dituliskan di kolom catatan. 
Jika terdapat aspek yang tidak sesuai atau ada kekurangan, masukan/kritik terhadap modul, 
mohon dituliskan pada lembar catatan yang disediakan di halaman terakhir atau langsung 
pada draft modul.  
3. Apabila ada yang belum jelas dalam pengisian angket ini, dapat ditanyakan pada penyusun.  
4.  Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu mengisi lembar angket ini. Semoga dapat menjadi 
bahan perbaikan dalam menyusun modul pengayaan keanekaragaman hayati yang lebih 
berkualitas.  
*) Instrumen ini diadaptasi dari Standar Penilaian Buku Teks Pelajaran oleh Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BSNP) Tahun 2004 
Instrumen ini diadaptasi dari Standar Penilaian Buku Teks Pelajaran oleh Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BSNP) Tahun 2007 
INSTRUMEN TINJAUAN MODUL 



















1.  Kesesuaian materi dengan  Kompetensi 
Dasar 
     
2.  Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran   
     
3.  Kebenaran  konsep        
4.  Keakuratan fakta      
5.  Kedalaman materi merangsang 
keingintahuan siswa 
     
6.   Keluasan materi mengembangakan 
wawasan siswa  
     





8.  Soal-soal di dalam modul mendorong 
siswa untuk mengerjakan sendiri  
     
9.  Kegiatan di dalam modul mendorong 
siswa untuk belajar sendiri 
     
10.  Kegiatan mandiri mendorong siswa 
berpikir secara kreatif dan inovatif 
     
11.  Urutan kegiatan di dalam modul 
mendorong siswa untuk bertanggung 
jawab menyelesaikannya secara runtut 
     
Aspek 
Penyajian 
12.  Materi disajikan secara logis dan sistematis      
13.  Kejelasan petunjuk penggunaan modul      
14.  Kejelasan daftar isi dan daftar gambar      
15.  Kejelasan penyajian gambar      
16.  Kesesuaian gambar/ilustrasi dengan materi      
17.  Kejelasan peta konsep       
18.  Kejelasan materi       
19.  Kejelasan skema suatu proses      
20.  Keakuratan informasi yang disajikan      
21.  Penyajian rangkuman materi      
22.  Kesesuaian kuis dengan materi dan tujuan 
pembelajaran 
     
23.  Kesesuaian soal tes formatif dengan materi 
dan tujuan pembelajaran 
     
24.  Penyajian glosarium      
25.  Penyajian daftar pustaka      
Aspek 
Kebahasaan 
26.  Penggunaan bahasa baku      
27.  Penggunaan bahasa komunikatif      
28.  Penggunaan istilah sesuai dengan materi      
29.  Konsistensi penggunaan istilah, nama 
ilmiah dan bahasa asing 
     
Aspek 30.  Tata letak pada sampul muka, belakang      
Kegrafisan dan punggung memiliki kesatuan yang 
konsisten 
31.  Warna sampul modul       
32.  Ukuran huruf pada sampul modul      
33.  Kekontrasan warna tulisan dengan 
background pada isi modul 
     
34.  Penempatan judul kegiatan belajar, sub 
judul kegiatan belajar dan angka halaman  
     
35.  Penempatan gambar/ilustrasi dan 
keterangan 
     
36.  Spasi antar baris normal      
37.  Spasi antar huruf normal      
 













KESIMPULAN :  
Bahan Ajar berbentuk Modul Pengayaan Keanekaragaman Tumbuhan Paku (Pteridophyta) di Hutan Wanagama Gunungkidul  ini dinyatakan *) 
1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi 
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi 
3. Tidak layak digunakan di lapangan  
*) Lingkari salah satu 
            Yogyakarta, ........ Mei 2017 
               Ahli Media  
 
 
       
            ............................................... 
Rubrik dan Deskriptor Instrumen Penilaian untuk Ahli Media 
1. Kesesuaian materi dengan Kompetensi Dasar 
(SB) :Semua materi sudah sesuai dengan Kompetensi Dasar. 
(B) : Maksimal ada satu materi yang tidak sesuai dengan Kompetensi Dasar. 
(K) : Maksimal ada dua materi yang tidak sesuai dengan Kompetensi Dasar. 
(SK) : Ada lebih dari dua materi yang tidak sesuai dengan Kompetensi Dasar. 
2. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran  
(SB) :Semua materi sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
(B) : Maksimal ada satu materi yang tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
(K) : Maksimal ada dua materi yang tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
(SK) : Ada lebih dari dua materi yang tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
3. Kebenaran konsep 
(SB) :Semua konsep dalam materi benar, dan tidak menimbulkan mulfi tafsir.  
(B) : Semua konsep dalam materi benar, dan sedikit menimbulkan mulfi tafsir.  
(K) : Semua konsep dalam materi benar, dan menimbulkan mulfi tafsir.  
(SK) : Semua konsep dalam materi salah, dan menimbulkan mulfi tafsir.  
4. Keakuratan fakta 
(SB) :Semua fakta yang disajikan sesuai dengan kenyataan, tidak bertentangan dengan fakta yang sudah muncul, dan efektif untuk 
meningkatkan pemahaman siswa.  
(B) : Semua fakta yang disajikan sesuai dengan kenyataan, tidak bertentangan dengan fakta yang sudah muncul, tetapi belum efektif 
untuk meningkatkan pemahaman siswa.  
(K) : Semua fakta yang disajikan sesuai dengan kenyataan, bertentangan dengan fakta yang sudah muncul dan belum efektif untuk 
meningkatkan pemahaman siswa.  
 (SK) : Semua fakta yang disajikan salah. 
5. Kedalaman materi meningkatkan keingintahuan siswa 
(SB) :Semua materi sudah sesuai dengan Kompetensi Dasar, lebih mendalam, dan meningkatkan keingintahuan siswa.  
(B) : Semua materi sudah sesuai dengan Kompetensi Dasar, lebih mendalam, dan tidak meningkatkan keingintahuan siswa.  
(K) : Semua materi sudah sesuai dengan Kompetensi Dasar, kurang mendalam, dan tidak meningkatkan keingintahuan siswa.  
(SK) : Semua materi hanya sesuai dengan Kompetensi Dasar. 
6. Keluasan materi mengembangkan wawasan siswa 
(SB) :Semua materi sudah sesuai dengan Kompetensi Dasar, lebih luas, dan mengembangkan wawasan siswa.  
(B) : Semua materi sudah sesuai dengan Kompetensi Dasar, lebih luas, dan tidak mengembangkan wawasan siswa. 
(K) : Semua materi sudah sesuai dengan Kompetensi Dasar, kurang luas, dan tidak mengembangkan wawasan siswa.  
(SK) : Semua materi hanya sesuai dengan Kompetensi Dasar. 
7. Kesesuaian evaluasi dengan tujuan pembelajaran 
(SB) :Evaluasi mencakup semua tujuan pembelajaran. 
(B) : Maksimal ada satu evaluasi yang tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran.  
(K) : Maksimal ada dua evaluasi yang tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran.  
 (SK) : Ada lebih dari dua evaluasi yang tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran.  
8. Soal- soal di dalam modul mendorong siswa untuk mengerjakan sendiri 
(SB) : Soal-soal di dalam modul mendorong siswa untuk mengerjakan sendiri.  
(B) : Maksimal ada satu soal di dalam modul yang tidak mendorong siswa untuk mengerjakan sendiri.  
(K) : Maksimal ada dua soal di dalam modul yang tidak mendorong siswa untuk mengerjakan sendiri.  
(SK) : Ada lebih dari dua soal di dalam modul yang tidak mendorong siswa untuk mengerjakan sendiri.  
9. Kegiatan di dalam modul mendorong siswa untuk belajar sendiri  
(SB) : Semua kegiatan di dalam modul mendorong siswa untuk belajar sendiri.   
(B) : Maksimal ada satu kegiatan di dalam modul yang tidak mendorong siswa untuk belajar sendiri.  
(K) : Maksimal ada dua kegiatan di dalam modul yang tidak mendorong siswa untuk belajar sendiri.  
(SK) : Ada lebih dari dua kegiatan di dalam modul yang tidak mendorong siswa untuk belajar sendiri.  
10. Kegiatan mandiri mendorong siswa berpikir secara kreatif dan inovatif 
(SB) : Kegiatan pembuatan herbarium mendorong siswa untuk berpikir secara kreatif dan inovatif dalam menghasilkan produk.  
(B) : Kegiatan pembuatan herbarium mendorong siswa untuk berpikir secara kreatif, tetapi tidak mendorong siswa berpikir inovatif 
dalam menghasilkan produk.  
 (K) : Kegiatan pembuatan herbarium tidak mendorong siswa untuk berpikir secara kreatif, tetapi mendorong siswa berpikir inovatif 
dalam menghasilkan produk. 
(SK) : Kegiatan pembuatan herbarium tidak  mendorong siswa untuk berpikir secara kreatif maupun inovatif dalam menghasilkan 
produk. 
11. Urutan kegiatan di dalam modul mendorong siswa untuk bertanggung jawab menyelesaikannya secara runtut 
(SB) :Semua kegiatan di dalam modul disusun dari mudah ke sukar sehingga mendorong siswa untuk menyelesaikan semua secara runtut 
sehingga bisa lolos mempelajari modul ini.  
(B) : Maksimal ada satu kegiatan di dalam modul yang tidak disusun dari mudah ke sukar sehingga tidak mendorong siswa untuk 
menyelesaikan semua secara runtut.  
(K) : Maksimal ada dua kegiatan di dalam modul yang tidak disusun dari mudah ke sukar sehingga tidak mendorong siswa untuk 
menyelesaikan semua secara runtut .  
 (SK) : Ada lebih dari dua kegiatan di dalam modul yang tidak disusun dari mudah ke sukar sehingga tidak mendorong siswa untuk 
menyelesaikan semua secara runtut.  
12. Materi disajikan secara logis dan sistematis 
(SB) :Semua materi disajikan secara logis dan sistematis.  
(B) : Semua materi sudah disajikan secara logis, namun kurang sistematis.  
(K) : Semua materi sudah disajikan secara sistematis, namun kurang logis 
 (SK) : Semua materi tidak disajikan secara logis maupun sistematis. 
13. Kejelasan petunjuk penggunaan modul 
(SB) : Petunjuk penggunaan modul disajikan secara jelas, runtut dan mudah dipahami.  
(B) : Petunjuk penggunaan modul disajikan secara jelas, runtut, namun susah dipahami. 
(K) : Petunjuk penggunaan modul disajikan secara jelas, tidak runtut dan susah dipahami.   
(SK) : Petunjuk penggunaan modul tidak jelas, tidak runtut dan susah dipahami. 
14. Kejelasan daftar isi dan daftar gambar 
(SB) : Daftar isi dan daftar gambar disajikan secara jelas.  
(B) : Daftar isi disajikan secara jelas, namun daftar gambar kurang jelas.  
 (K) : Daftar gambar disajikan secara jelas, namun daftar isi kurang jelas.  
(SK) : Daftar isi dan daftar gambar tidak jelas.  
15. Kejelasan penyajian gambar 
(SB) : Penyajian gambar disertai dengan identitas yang lengkap ( nomor urut, keterangan gambar dan sumber).  
(B) : Penyajian gambar disertai dengan identitas yang kurang lengkap ( nomor urut dan keterangan gambar).  
 (K) : Penyajian gambar disertai dengan identitas yang kurang lengkap ( nomor urut dan sumber gambar).  
 (SK) : Penyajian gambar tidak disertai dengan identitas yang lengkap.  
16. Kesesuaian gambar/ilustrasi dengan materi 
(SB) :Semua gambar/ilustrasi sesuai dengan materi.  
(B) : Maksimal ada satu gambar/ilustrasi yang tidak sesuai dengan materi.  
(K) : Maksimal ada dua gambar/ilustrasi yang tidak sesuai dengan materi.  
(SK) : Ada lebih dari dua gambar/ilustrasi yang tidak sesuai dengan materi. 
17. Kejelasan peta konsep 
(SB) : Peta konsep disajikan secara jelas, runtut dan sesuai dengan materi di dalam modul.  
(B) : Peta konsep disajikan secara jelas, runtut tetapi kurang sesuai dengan materi di dalam modul.   
(K) : Peta konsep disajikan secara jelas, sesuai dengan materi di dalam modul tetapi kurang runtut.  
(SK) : Peta konsep tidak jelas, tidak runtut dan tidak sesuai dengan materi di dalam modul. 
18. Kejelasan materi 
(SB) : Pemaparan materi mudah dipahami siswa.  
(B) : Maksimal ada satu materi yang pemaparannya sulit dipahami siswa. 
(K) : Maksimal ada dua materi yang pemaparannya sulit dipahami siswa. 
(SK) : Ada lebih dari dua materi yang sulit dipahami siswa. 
19. Kejelasan skema suatu proses 
(SB) : Semua skema disajikan secara jelas  
(B) : Maksimal ada satu skema yang kurang jelas  
(K) : Maksimal ada dua skema yang kurang jelas  
(SK) : Ada lebih dari dua skema yang tidak jelas.  
20. Keakuratan informasi yang disajikan 
(SB) : Semua informasi yang disampaikan akurat.   
(B) : Maksimal ada satu informasi yang kurang akurat.   
(K) : Maksimal ada dua informasi yang kurang akurat.   
(SK) : Ada lebih dari dua informasi yang tidak akurat.  
21. Penyajian rangkuman materi 
(SB) : Rangkuman sesuai dengan materi, ringkas dan jelas.    
(B) : Rangkuman sesuai dengan materi, ringkas tetapi kurang jelas.    
(K) : Rangkuman sesuai dengan materi, namun kurang ringkas dan kurang jelas.    
(SK) : Rangkuman tidak sesuai dengan materi, kurang ringkas dan kurang jelas.  
22. Kesesuaian kuis dengan materi dan tujuan pembelajaran 
(SB) : Kuis sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran.     
(B) : Kuis sesuai dengan materi, namun kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran.     
(K) : Kuis sesuai dengan tujuan pembelajaran, namun kurang sesuai dengan materi.  
(SK) : Kuis tidak sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran.     
23. Kesesuaian soal tes formatif dengan materi dan tujuan pembelajaran 
(SB) : Semua soal tes formatif sudah sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran.      
(B) : Maksimal ada satu soal tes formatif yang tidak sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran.      
(K) : Maksimal ada dua soal tes formatif yang tidak sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran.     
(SK) : Ada lebih dari dua soal tes formatif  yang tidak sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran.  
24. Penyajian glosarium 
 (SB) : Semua glosarium lengkap dan membantu siswa memahami istilah- istilah asing.        
(B) : Maksimal ada satu glosarium yang kurang  lengkap dan kurang membantu siswa memahami istilah- istilah asing.       
(K) : Maksimal ada dua glosarium yang kurang  lengkap dan kurang membantu siswa memahami istilah- istilah asing.       
(SK) : Ada lebih dari dua glosarium yang tidak lengkap dan tidak membantu siswa memahami istilah- istilah asing.    
25. Penyajian daftar pustaka 
(SB) : Semua daftar pustaka ditulis sesuai dengan aturan yang benar.       
(B) : Maksimal ada satu daftar pustaka yang tidak sesuai dengan aturan yang benar.       
(K) : Maksimal ada dua daftar pustaka yang tidak sesuai dengan aturan yang benar.       
(SK) : Ada lebih dari dua daftar pustaka yang tidak sesuai dengan aturan yang benar.    
26. Penggunaan bahasa baku 
(SB) : Semua kalimat sesuai dengan EYD dan tidak menimbulkan penafsiran ganda.        
(B) : Maksimal ada satu kalimat yang tidak sesuai dengan EYD dan menimbulkan penafsiran ganda.       
 (K) : Maksimal ada dua kalimat yang tidak sesuai dengan EYD dan menimbulkan penafsiran ganda.       
(SK) : Ada lebih dari dua kalimat yang tidak sesuai dengan EYD dan menimbulkan penafsiran ganda. 
27. Penggunaan bahasa komunikatif 
(SB) : Bahasa yang digunakan mudah dipahami dan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa.  
(B) : Bahasa yang digunakan mudah dipahami, namun tidak sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. 
(K) : Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, namun sulit dipahami.  
 (SK) : Bahasa yang digunakan sulit dipahami dan tidak sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. 
28. Penggunaan istilah sesuai dengan materi 
(SB) : Semua istilah sesuai dengan materi.  
(B) : Maksimal ada satu istilah yang tidak sesuai dengan materi. 
(K) : Maksimal ada dua istilah yang tidak sesuai dengan materi. 
(SK) : Ada lebih dari dua istilah yang tidak sesuai dengan materi. 
29. Konsistensi penggunaan istilah, nama ilmiah dan bahasa asing 
(SB) : Penggunaan istilah, nama ilmiah dan bahasa asing selalu konsisten.  
(B) : Maksimal ada satu penggunaan istilah, nama ilmiah dan bahasa asing  yang tidak konsisten.   
(K) : Maksimal ada dua penggunaan istilah, nama ilmiah dan bahasa asing  yang tidak konsisten.   
 (SK) : Ada lebih dari dua istilah, nama ilmiah dan bahasa asing yang tidak konsisten.  
30. Tata letak pada sampul muka, belakang dan punggung 
(SB) : Tata letak pada sampul muka, belakang dan punggung memiliki kesatuan yang konsisten.  
(B) : Tata letak pada sampul muka dan belakang memiliki kesatuan yang konsisten.  
(K) : Tata letak pada sampul muka dan punggung memiliki kesatuan yang konsisten.  
(SK) : Tata letak pada sampul muka, belakang dan punggung tidak memiliki kesatuan.  
31. Warna sampul modul  
(SB) : Warna sampul modul menarik sehingga membangkitkan semangat siswa untuk membaca 
(B) : Warna sampul modul menarik, tetapi kurang membangkitkan semangat siswa untuk membaca 
 (K) : Warna sampul modul kurang menarik   
(SK) : Warna sampul modul tidak menarik sehingga tidak membangkitkan semangat siswa untuk membaca. 
32. Ukuran huruf pada sampul modul 
(SB) : Semua ukuran huruf pada sampul modul sudah proporsional.  
(B) : Maksimal ada satu ukuran huruf pada sampul modul yang tidak proporsional.  
(K) : Maksimal ada dua ukuran huruf pada sampul modul yang tidak proporsional.  
(SK) : Ada lebih dari dua ukuran huruf pada sampul modu yang tidak proporsional. 
33. Kekontrasan warna tulisan dengan background pada isi modul 
(SB) : Semua warna tulisan kontras dengan background.  
(B) : Maksimal ada satu warna tulisan yang tidak kontras dengan background.  
 (K) : Maksimal ada dua warna tulisan yang tidak kontras dengan background.  
(SK) : Ada lebih dari dua warna tulisan yang tidak kontras dengan background. 
34. Penempatan judul kegiatan belajar, sub judul kegiatan belajar dan angka halaman 
(SB) : Penempatan judul kegiatan belajar, sub judul kegiatan belajar dan angka halaman tidak mengganggu pemahaman.  
(B) : Penempatan judul kegiatan belajar dan sub judul kegiatan belajar tidak mengganggu pemahaman.  
 (K) : Penempatan judul kegiatan belajar dan angka halaman tidak mengganggu pemahaman.  
 (SK) : Penempatan judul kegiatan belajar, sub judul kegiatan belajar dan angka halaman mengganggu pemahaman. 
35. Penempatan gambar/ilustrasi dan keterangan 
(SB) : Semua penempatan gambar/ilustrasi dan keterangan tidak mengganggu pemahaman.  
(B) : Maksimal ada satu penempatan gambar/ilustrasi dan keterangan yang mengganggu pemahaman.   
(K) : Maksimal ada dua penempatan gambar/ilustrasi dan keterangan yang mengganggu pemahaman.   
 (SK) : Ada lebih dari dua penempatan gambar/ilustrasi dan keterangan yang mengganggu pemahaman.  
36. Spasi antar baris  
(SB) : Semua spasi antar baris normal.   
(B) : Maksimal ada satu spasi antar baris yang tidak normal.  
(K) : Maksimal ada dua spasi antar baris yang tidak normal.  
(SK) : Ada lebih dari dua spasi antar baris yang tidak normal.  
37. Spasi antar huruf 
(SB) : Semua spasi antar huruf normal.   
(B) : Maksimal ada satu spasi antar huruf yang tidak normal.  
(K) : Maksimal ada dua spasi antar huruf yang tidak normal.  




Rubrik dan Deskriptor Instrumen Penilaian untuk Ahli Media 
1. Kesesuaian materi dengan Kompetensi Dasar 
(SB) :Semua materi sudah sesuai dengan Kompetensi Dasar. 
(B) : Maksimal ada satu materi yang tidak sesuai dengan Kompetensi Dasar. 
(K) : Maksimal ada dua materi yang tidak sesuai dengan Kompetensi Dasar. 
(SK) : Ada lebih dari dua materi yang tidak sesuai dengan Kompetensi Dasar. 
2. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran  
(SB) :Semua materi sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
(B) : Maksimal ada satu materi yang tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
(K) : Maksimal ada dua materi yang tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
(SK) : Ada lebih dari dua materi yang tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
3. Kebenaran konsep 
(SB) :Semua konsep dalam materi benar, dan tidak menimbulkan mulfi tafsir.  
(B) : Semua konsep dalam materi benar, dan sedikit menimbulkan mulfi tafsir.  
(K) : Semua konsep dalam materi benar, dan menimbulkan mulfi tafsir.  
(SK) : Semua konsep dalam materi salah, dan menimbulkan mulfi tafsir.  
4. Keakuratan fakta 
(SB) :Semua fakta yang disajikan sesuai dengan kenyataan, tidak bertentangan dengan fakta yang sudah muncul, dan efektif untuk 
meningkatkan pemahaman siswa.  
(B) : Semua fakta yang disajikan sesuai dengan kenyataan, tidak bertentangan dengan fakta yang sudah muncul, tetapi belum efektif 
untuk meningkatkan pemahaman siswa.  
(K) : Semua fakta yang disajikan sesuai dengan kenyataan, bertentangan dengan fakta yang sudah muncul dan belum efektif untuk 
meningkatkan pemahaman siswa.  
 (SK) : Semua fakta yang disajikan salah. 
5. Kedalaman materi meningkatkan keingintahuan siswa 
(SB) :Semua materi sudah sesuai dengan Kompetensi Dasar, lebih mendalam, dan meningkatkan keingintahuan siswa.  
(B) : Semua materi sudah sesuai dengan Kompetensi Dasar, lebih mendalam, dan tidak meningkatkan keingintahuan siswa.  
(K) : Semua materi sudah sesuai dengan Kompetensi Dasar, kurang mendalam, dan tidak meningkatkan keingintahuan siswa.  
(SK) : Semua materi hanya sesuai dengan Kompetensi Dasar. 
6. Keluasan materi mengembangkan wawasan siswa 
(SB) :Semua materi sudah sesuai dengan Kompetensi Dasar, lebih luas, dan mengembangkan wawasan siswa.  
(B) : Semua materi sudah sesuai dengan Kompetensi Dasar, lebih luas, dan tidak mengembangkan wawasan siswa. 
(K) : Semua materi sudah sesuai dengan Kompetensi Dasar, kurang luas, dan tidak mengembangkan wawasan siswa.  
(SK) : Semua materi hanya sesuai dengan Kompetensi Dasar. 
7. Kesesuaian evaluasi dengan tujuan pembelajaran 
(SB) :Evaluasi mencakup semua tujuan pembelajaran. 
(B) : Maksimal ada satu evaluasi yang tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran.  
(K) : Maksimal ada dua evaluasi yang tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran.  
 (SK) : Ada lebih dari dua evaluasi yang tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran.  
8. Soal- soal di dalam modul mendorong siswa untuk mengerjakan sendiri 
(SB) : Soal-soal di dalam modul mendorong siswa untuk mengerjakan sendiri.  
(B) : Maksimal ada satu soal di dalam modul yang tidak mendorong siswa untuk mengerjakan sendiri.  
(K) : Maksimal ada dua soal di dalam modul yang tidak mendorong siswa untuk mengerjakan sendiri.  
(SK) : Ada lebih dari dua soal di dalam modul yang tidak mendorong siswa untuk mengerjakan sendiri.  
9. Kegiatan di dalam modul mendorong siswa untuk belajar sendiri  
(SB) : Semua kegiatan di dalam modul mendorong siswa untuk belajar sendiri.   
(B) : Maksimal ada satu kegiatan di dalam modul yang tidak mendorong siswa untuk belajar sendiri.  
(K) : Maksimal ada dua kegiatan di dalam modul yang tidak mendorong siswa untuk belajar sendiri.  
(SK) : Ada lebih dari dua kegiatan di dalam modul yang tidak mendorong siswa untuk belajar sendiri.  
10. Kegiatan mandiri mendorong siswa berpikir secara kreatif dan inovatif 
(SB) : Kegiatan pembuatan herbarium mendorong siswa untuk berpikir secara kreatif dan inovatif dalam menghasilkan produk.  
(B) : Kegiatan pembuatan herbarium mendorong siswa untuk berpikir secara kreatif, tetapi tidak mendorong siswa berpikir inovatif 
dalam menghasilkan produk.  
 (K) : Kegiatan pembuatan herbarium tidak mendorong siswa untuk berpikir secara kreatif, tetapi mendorong siswa berpikir inovatif 
dalam menghasilkan produk. 
(SK) : Kegiatan pembuatan herbarium tidak  mendorong siswa untuk berpikir secara kreatif maupun inovatif dalam menghasilkan 
produk. 
11. Urutan kegiatan di dalam modul mendorong siswa untuk bertanggung jawab menyelesaikannya secara runtut 
(SB) :Semua kegiatan di dalam modul disusun dari mudah ke sukar sehingga mendorong siswa untuk menyelesaikan semua secara runtut 
sehingga bisa lolos mempelajari modul ini.  
(B) : Maksimal ada satu kegiatan di dalam modul yang tidak disusun dari mudah ke sukar sehingga tidak mendorong siswa untuk 
menyelesaikan semua secara runtut.  
(K) : Maksimal ada dua kegiatan di dalam modul yang tidak disusun dari mudah ke sukar sehingga tidak mendorong siswa untuk 
menyelesaikan semua secara runtut .  
 (SK) : Ada lebih dari dua kegiatan di dalam modul yang tidak disusun dari mudah ke sukar sehingga tidak mendorong siswa untuk 
menyelesaikan semua secara runtut.  
12. Materi disajikan secara logis dan sistematis 
(SB) :Semua materi disajikan secara logis dan sistematis.  
(B) : Semua materi sudah disajikan secara logis, namun kurang sistematis.  
(K) : Semua materi sudah disajikan secara sistematis, namun kurang logis 
 (SK) : Semua materi tidak disajikan secara logis maupun sistematis. 
13. Kejelasan petunjuk penggunaan modul 
(SB) : Petunjuk penggunaan modul disajikan secara jelas, runtut dan mudah dipahami.  
(B) : Petunjuk penggunaan modul disajikan secara jelas, runtut, namun susah dipahami. 
(K) : Petunjuk penggunaan modul disajikan secara jelas, tidak runtut dan susah dipahami.   
(SK) : Petunjuk penggunaan modul tidak jelas, tidak runtut dan susah dipahami. 
14. Kejelasan daftar isi dan daftar gambar 
(SB) : Daftar isi dan daftar gambar disajikan secara jelas.  
(B) : Daftar isi disajikan secara jelas, namun daftar gambar kurang jelas.  
 (K) : Daftar gambar disajikan secara jelas, namun daftar isi kurang jelas.  
(SK) : Daftar isi dan daftar gambar tidak jelas.  
15. Kejelasan penyajian gambar 
(SB) : Penyajian gambar disertai dengan identitas yang lengkap ( nomor urut, keterangan gambar dan sumber).  
(B) : Penyajian gambar disertai dengan identitas yang kurang lengkap ( nomor urut dan keterangan gambar).  
 (K) : Penyajian gambar disertai dengan identitas yang kurang lengkap ( nomor urut dan sumber gambar).  
 (SK) : Penyajian gambar tidak disertai dengan identitas yang lengkap.  
16. Kesesuaian gambar/ilustrasi dengan materi 
(SB) :Semua gambar/ilustrasi sesuai dengan materi.  
(B) : Maksimal ada satu gambar/ilustrasi yang tidak sesuai dengan materi.  
(K) : Maksimal ada dua gambar/ilustrasi yang tidak sesuai dengan materi.  
(SK) : Ada lebih dari dua gambar/ilustrasi yang tidak sesuai dengan materi. 
17. Kejelasan peta konsep 
(SB) : Peta konsep disajikan secara jelas, runtut dan sesuai dengan materi di dalam modul.  
(B) : Peta konsep disajikan secara jelas, runtut tetapi kurang sesuai dengan materi di dalam modul.   
(K) : Peta konsep disajikan secara jelas, sesuai dengan materi di dalam modul tetapi kurang runtut.  
(SK) : Peta konsep tidak jelas, tidak runtut dan tidak sesuai dengan materi di dalam modul. 
18. Kejelasan materi 
(SB) : Pemaparan materi mudah dipahami siswa.  
(B) : Maksimal ada satu materi yang pemaparannya sulit dipahami siswa. 
(K) : Maksimal ada dua materi yang pemaparannya sulit dipahami siswa. 
(SK) : Ada lebih dari dua materi yang sulit dipahami siswa. 
19. Kejelasan skema suatu proses 
(SB) : Semua skema disajikan secara jelas  
(B) : Maksimal ada satu skema yang kurang jelas  
(K) : Maksimal ada dua skema yang kurang jelas  
(SK) : Ada lebih dari dua skema yang tidak jelas.  
20. Keakuratan informasi yang disajikan 
(SB) : Semua informasi yang disampaikan akurat.   
(B) : Maksimal ada satu informasi yang kurang akurat.   
(K) : Maksimal ada dua informasi yang kurang akurat.   
(SK) : Ada lebih dari dua informasi yang tidak akurat.  
21. Penyajian rangkuman materi 
(SB) : Rangkuman sesuai dengan materi, ringkas dan jelas.    
(B) : Rangkuman sesuai dengan materi, ringkas tetapi kurang jelas.    
(K) : Rangkuman sesuai dengan materi, namun kurang ringkas dan kurang jelas.    
(SK) : Rangkuman tidak sesuai dengan materi, kurang ringkas dan kurang jelas.  
22. Kesesuaian kuis dengan materi dan tujuan pembelajaran 
(SB) : Kuis sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran.     
(B) : Kuis sesuai dengan materi, namun kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran.     
(K) : Kuis sesuai dengan tujuan pembelajaran, namun kurang sesuai dengan materi.  
(SK) : Kuis tidak sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran.     
23. Kesesuaian soal tes formatif dengan materi dan tujuan pembelajaran 
(SB) : Semua soal tes formatif sudah sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran.      
(B) : Maksimal ada satu soal tes formatif yang tidak sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran.      
(K) : Maksimal ada dua soal tes formatif yang tidak sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran.     
(SK) : Ada lebih dari dua soal tes formatif  yang tidak sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran.  
24. Penyajian glosarium 
 (SB) : Semua glosarium lengkap dan membantu siswa memahami istilah- istilah asing.        
(B) : Maksimal ada satu glosarium yang kurang  lengkap dan kurang membantu siswa memahami istilah- istilah asing.       
(K) : Maksimal ada dua glosarium yang kurang  lengkap dan kurang membantu siswa memahami istilah- istilah asing.       
(SK) : Ada lebih dari dua glosarium yang tidak lengkap dan tidak membantu siswa memahami istilah- istilah asing.    
25. Penyajian daftar pustaka 
(SB) : Semua daftar pustaka ditulis sesuai dengan aturan yang benar.       
(B) : Maksimal ada satu daftar pustaka yang tidak sesuai dengan aturan yang benar.       
(K) : Maksimal ada dua daftar pustaka yang tidak sesuai dengan aturan yang benar.       
(SK) : Ada lebih dari dua daftar pustaka yang tidak sesuai dengan aturan yang benar.    
26. Penggunaan bahasa baku 
(SB) : Semua kalimat sesuai dengan EYD dan tidak menimbulkan penafsiran ganda.        
(B) : Maksimal ada satu kalimat yang tidak sesuai dengan EYD dan menimbulkan penafsiran ganda.       
 (K) : Maksimal ada dua kalimat yang tidak sesuai dengan EYD dan menimbulkan penafsiran ganda.       
(SK) : Ada lebih dari dua kalimat yang tidak sesuai dengan EYD dan menimbulkan penafsiran ganda. 
27. Penggunaan bahasa komunikatif 
(SB) : Bahasa yang digunakan mudah dipahami dan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa.  
(B) : Bahasa yang digunakan mudah dipahami, namun tidak sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. 
(K) : Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, namun sulit dipahami.  
 (SK) : Bahasa yang digunakan sulit dipahami dan tidak sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. 
28. Penggunaan istilah sesuai dengan materi 
(SB) : Semua istilah sesuai dengan materi.  
(B) : Maksimal ada satu istilah yang tidak sesuai dengan materi. 
(K) : Maksimal ada dua istilah yang tidak sesuai dengan materi. 
(SK) : Ada lebih dari dua istilah yang tidak sesuai dengan materi. 
29. Konsistensi penggunaan istilah, nama ilmiah dan bahasa asing 
(SB) : Penggunaan istilah, nama ilmiah dan bahasa asing selalu konsisten.  
(B) : Maksimal ada satu penggunaan istilah, nama ilmiah dan bahasa asing  yang tidak konsisten.   
(K) : Maksimal ada dua penggunaan istilah, nama ilmiah dan bahasa asing  yang tidak konsisten.   
 (SK) : Ada lebih dari dua istilah, nama ilmiah dan bahasa asing yang tidak konsisten.  
30. Tata letak pada sampul muka, belakang dan punggung 
(SB) : Tata letak pada sampul muka, belakang dan punggung memiliki kesatuan yang konsisten.  
(B) : Tata letak pada sampul muka dan belakang memiliki kesatuan yang konsisten.  
(K) : Tata letak pada sampul muka dan punggung memiliki kesatuan yang konsisten.  
(SK) : Tata letak pada sampul muka, belakang dan punggung tidak memiliki kesatuan.  
31. Warna sampul modul  
(SB) : Warna sampul modul menarik sehingga membangkitkan semangat siswa untuk membaca 
(B) : Warna sampul modul menarik, tetapi kurang membangkitkan semangat siswa untuk membaca 
 (K) : Warna sampul modul kurang menarik   
(SK) : Warna sampul modul tidak menarik sehingga tidak membangkitkan semangat siswa untuk membaca. 
32. Ukuran huruf pada sampul modul 
(SB) : Semua ukuran huruf pada sampul modul sudah proporsional.  
(B) : Maksimal ada satu ukuran huruf pada sampul modul yang tidak proporsional.  
(K) : Maksimal ada dua ukuran huruf pada sampul modul yang tidak proporsional.  
(SK) : Ada lebih dari dua ukuran huruf pada sampul modu yang tidak proporsional. 
33. Kekontrasan warna tulisan dengan background pada isi modul 
(SB) : Semua warna tulisan kontras dengan background.  
(B) : Maksimal ada satu warna tulisan yang tidak kontras dengan background.  
 (K) : Maksimal ada dua warna tulisan yang tidak kontras dengan background.  
(SK) : Ada lebih dari dua warna tulisan yang tidak kontras dengan background. 
34. Penempatan judul kegiatan belajar, sub judul kegiatan belajar dan angka halaman 
(SB) : Penempatan judul kegiatan belajar, sub judul kegiatan belajar dan angka halaman tidak mengganggu pemahaman.  
(B) : Penempatan judul kegiatan belajar dan sub judul kegiatan belajar tidak mengganggu pemahaman.  
 (K) : Penempatan judul kegiatan belajar dan angka halaman tidak mengganggu pemahaman.  
 (SK) : Penempatan judul kegiatan belajar, sub judul kegiatan belajar dan angka halaman mengganggu pemahaman. 
35. Penempatan gambar/ilustrasi dan keterangan 
(SB) : Semua penempatan gambar/ilustrasi dan keterangan tidak mengganggu pemahaman.  
(B) : Maksimal ada satu penempatan gambar/ilustrasi dan keterangan yang mengganggu pemahaman.   
(K) : Maksimal ada dua penempatan gambar/ilustrasi dan keterangan yang mengganggu pemahaman.   
 (SK) : Ada lebih dari dua penempatan gambar/ilustrasi dan keterangan yang mengganggu pemahaman.  
36. Spasi antar baris  
(SB) : Semua spasi antar baris normal.   
(B) : Maksimal ada satu spasi antar baris yang tidak normal.  
(K) : Maksimal ada dua spasi antar baris yang tidak normal.  
(SK) : Ada lebih dari dua spasi antar baris yang tidak normal.  
37. Spasi antar huruf 
(SB) : Semua spasi antar huruf normal.   
(B) : Maksimal ada satu spasi antar huruf yang tidak normal.  
(K) : Maksimal ada dua spasi antar huruf yang tidak normal.  
(SK) : Ada lebih dari dua spasi antar huruf yang tidak normal.  
 
INSTRUMEN PENILAIAN MODUL UNTUK GURU BIOLOGI 
“Modul Pengayaan Keanekaragaman Tumbuhan Paku (Pteridophyta) di Hutan 
Wanagama Gunungkidul untuk Siswa SMA Kelas X” 
Mata Pelajaran : BIOLOGI  
Kelas/Semester : X/1 
Penyusun  : Hasanah Fajar Sayekti 
 
Petunjuk Pengisian : 
1.  Mohon Yth.  Bapak/Ibu memberikan penilaian  terhadap modul pengayaan ini dengan cara 
memberikan tanda  check (√) pada kolom penilaian dengan memilih salah satu kriteria (SB, 
B, K, SK) atas tanggapan terhadap masingmasing butir pada setiap aspek penilaian yang ada. 
Keterangan : 
SB   : Sangat Baik 
B   : Baik  
K   : Kurang  
SK  : Sangat Kurang  
2.  Jika terdapat catatan/ saran khusus untuk setiap aspek dapat dituliskan di kolom catatan. 
Jika terdapat aspek yang tidak sesuai atau ada kekurangan, masukan/kritik terhadap modul, 
mohon dituliskan pada lembar catatan yang disediakan di halaman terakhir atau langsung 
pada draft modul.  
3. Apabila ada yang belum jelas dalam pengisian angket ini, dapat ditanyakan pada penyusun.  
4.  Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu mengisi lembar angket ini. Semoga dapat menjadi 
bahan perbaikan dalam menyusun modul pengayaan keanekaragaman hayati yang lebih 
berkualitas.  
*) Instrumen ini diadaptasi dari Standar Penilaian Buku Teks Pelajaran oleh Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BSNP) Tahun 2004 
Instrumen ini diadaptasi dari Standar Penilaian Buku Teks Pelajaran oleh Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BSNP) Tahun 2007 
INSTRUMEN TINJAUAN MODUL 



















1.  Kesesuaian materi dengan  Kompetensi 
Dasar 
     
2.  Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran   
     
3.  Kebenaran  konsep        
4.  Keakuratan fakta      
5.  Kedalaman materi merangsang 
keingintahuan siswa 
     
6.   Keluasan materi mengembangakan 
wawasan siswa  
     





8.  Soal-soal di dalam modul mendorong 
siswa untuk mengerjakan sendiri 
     
9.  Kegiatan di dalam modul mendorong 
siswa untuk belajar sendiri 
     
10.  Kegiatan mandiri mendorong siswa 
berpikir secara kreatif dan inovatif 
     
11.  Urutan kegiatan di dalam modul 
mendorong siswa untuk bertanggung 
jawab menyelesaikannya secara runtut 
     
Aspek 
Penyajian 
12.  Materi disajikan secara logis dan sistematis      
13.  Kejelasan petunjuk penggunaan modul      
14.  Kejelasan daftar isi dan daftar gambar      
15.  Kejelasan penyajian gambar      
16.  Kesesuaian gambar/ilustrasi dengan materi      
17.  Kejelasan peta konsep       
18.  Kejelasan materi       
19.  Kejelasan skema suatu proses      
20.  Keakuratan informasi yang disajikan      
21.  Penyajian rangkuman materi      
22.  Kesesuaian kuis dengan materi dan tujuan 
pembelajaran 
     
23.  Kesesuaian soal tes formatif dengan materi 
dan tujuan pembelajaran 
     
24.  Penyajian glosarium      
25.  Penyajian daftar pustaka      
Aspek 
Kebahasaan 
26.  Penggunaan bahasa baku      
27.  Penggunaan bahasa komunikatif      
28.  Penggunaan istilah sesuai dengan materi      
29.  Konsistensi penggunaan istilah, nama 
ilmiah dan bahasa asing 
     
Aspek 30.  Tata letak pada sampul muka, belakang      
Kegrafisan dan punggung memiliki kesatuan yang 
konsisten 
31.  Warna sampul modul       
32.  Ukuran huruf pada sampul modul      
33.  Kekontrasan warna tulisan dengan 
background pada isi modul 
     
34.  Penempatan judul kegiatan belajar, sub 
judul kegiatan belajar dan angka halaman  
     
35.  Penempatan gambar/ilustrasi dan 
keterangan 
     
36.  Spasi antar baris normal      
37.  Spasi antar huruf normal      
 














KESIMPULAN :  
Bahan Ajar berbentuk Modul Pengayaan Keanekaragaman Tumbuhan Paku (Pteridophyta) di Hutan Wanagama Gunungkidul  ini dinyatakan *) 
1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi 
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi 
3. Tidak layak digunakan di lapangan  
*) Lingkari salah satu 
            Semin, ........ Mei 2017 
            Guru Biologi SMA 1 Semin 
 
 
            ............................................... 
LEMBAR EVALUASI BAHAN AJAR BIOLOGI BERBENTUK 
MODUL PENGAYAAN KEANEKARAGAMAN TUMBUHAN PAKU 
(PTERIDOPHYTA) DI HUTAN WANAGAMA GUNUNGKIDUL  
UNTUK SISWA KELAS X IPA 
Identitas Responden 
Nama  : ........................................................................................ 
Kelas  : ........................................................................................ 
Sekolah  : ........................................................................................ 
Petunjuk Umum 
1.  Sebelum mengisi angket ini, pastikan Anda telah membaca dan menggunakan Modul 
Pengayaan Keanekaragaman Tumbuhan Paku (Pteridophyta) di Hutan Wanagama 
Gunungkidul.  
2.  Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang sudah disediakan. 
3.  Bacalah  dengan  teliti  setiap  pernyataan  dalam angket  ini  sebelum  Anda memilih 
jawaban. 
4.  Jika ada yang tidak Anda mengerti, bertanyalah pada Guru atau Peneliti. 
Petunjuk Penilaian 
1. Isilah  dengan  tanda  check  (√)  pada  pilihan  yang  telah  disediakan  sesuai dengan 
jawaban Anda. 
2.  Kriteria Penilaian :  
SS : Sangat Setuju 
S   : Setuju 
TS   : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju 
3. Terima kasih atas kesediaan Anda untuk mengisi angket ini.  
 
A. ASPEK KEMUDAHAN MEMAHAMI ISI 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya dapat memahami materi/isi yang 
disajikan dalam modul dengan mudah 
    
2 Saya lebih memahami materi 
keanekaragaman hayati setelah 
mempelajari modul ini 
    
3 Materi yang disajikan dalam modul dapat 
menambah ilmu dan pengetahuan saya 
tentang keanekaragaman tumbuhan paku di 
Hutan Wanagama Gunungkidul 
    
4 Materi yang disampaikan dapat 
menumbuhkan rasa ingin tahu saya 
    
5 Materi yang disampaikan dapat 
mengembangkan wawasan saya 
    
 
B. ASPEK KEMANDIRIAN BELAJAR 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Soal-soal di dalam modul mendorong saya 
untuk mengerjakan sendiri 
    
2 Kegiatan-kegiatan di dalam modul 
mendorong saya untuk belajar sendiri 
tanpa ada guru 
    
3 Kegiatan mandiri (membuat herbarium) 
mendorong saya untuk berpikir kreatif dan 
inovatif di dalam membuatnya  
    
4 Urutan kegiatan di dalam modul 
mendorong saya untuk bertanggung jawab 
menyelesaikannya secara runtut 





C. ASPEK KEMENARIKAN PENYAJIAN 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya dapat memahami petunjuk  
penggunaan modul dengan mudah 
    
2 Organisasi penyajian modul memudahkan  
saya  dalam mempelajari keanekaragaman 
tumbuhan paku di Hutan Wanagama 
Gunungkidul 
    
3 Uraian materi yang disajikan dalam modul 
sudah runtut 
    
4 Saya dapat memahami gambar dan 
penjelasan dalam modul ini dengan mudah 
    
5 Saya dapat mengikuti kegiatan belajar 
tahap demi tahap dengan mudah 
    
6 Rangkuman pada setiap kegiatan 
memudahkan  saya dalam memahami isi 
modul secara  keseluruhan  mengenai  
keanekaragaman tumbuhan paku di Hutan 
Wanagama Gunungkidul 
    
7 Kuis yang disajikan menguji pemahaman 
saya terhadap materi 
    
8 Tes  formatif  dalam  modul  ini menuntun 
saya untuk memahami materi 
    
9 Penyajian  umpan  balik (feedback)  dan  
kunci  jawaban  memudahkan saya dalam 
mengevaluasi keberhasilan saya 
    
10 Glosarium  yang  disajikan  dapat 
memudahkan  saya  untuk  memahami  
istilah asing atau istilah ilmiah 
    
 
D. ASPEK KEMUDAHAN MEMAHAMI BAHASA 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Bahasa yang digunakan dalam modul 
sederhana sehingga mudah saya pahami 
    
2 Bahasa yang digunakan dalam modul ini 
sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan 
(EYD) 
    
3 Kalimat yang digunakan tidak 
menimbulkan makna ganda (ambigu) 
    
4 Saya  mudah  memahami  istilah-istilah  
yang digunakan dalam modul ini 
    
 
E. ASPEK KEMENARIKAN GRAFIS 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Desain  sampul  modul  menarik bagi saya     
2 Ilustrasi  sampul  modul menggambarkan 
isi/materi yang disampaikan  
    
3 Huruf  yang  digunakan  mudah saya baca 
dan menarik 
    
4 Gambar yang disajikan jelas dan menarik     
5 Gambar  yang  disajikan proporsional     
6 Keterangan gambar yang disajikan pada 
modul ini jelas 
    
7 Skema  yang  disajikan  mudah dipahami     
 
Komentar dan Saran 
Guna memperbaiki modul ini, tuliskan komentar dan saran Anda terhadap kualitas 








Pilih salah satu jawaban dengan melingkari jawaban yang Anda pilih: 
1.  Apakah Anda tertarik dengan modul ini? Ya/ Tidak 
2.  Menurut Anda modul ini : 
a. Sangat  baik  digunakan  dalam  pengayaan materi keanekaragaman hayati, tanpa 
perbaikan. 
b. Baik  digunakan  dalam  kegiatan pengayaan materi keanekaragaman hayati, namun  
masih  perlu diadakan perbaikan. 
c.  Kurang baik jika digunakan dalam kegiatan pengayaan materi keanekaragaman 
hayati 
       Semin, .... Mei 2017 
          Siswa 
 
 
       ............................................ 
 









